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ABSTRAK 

“PENGARUH PENGUNGKAPAN ENVIRONMENTAL, SOCIAL AND 

GOVERNANCE (ESG), PERTUMBUHAN PERUSAHAAN DAN 

KUALITAS AUDIT TERHADAP NILAI PERUSAHAAN” 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Energi Tahun 2022-2024) 

Oleh: 

RIYAN ZULFIKAR 

NIM: 12170312000 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG), pertumbuhan perusahaan, dan 

kualitas audit terhadap nilai perusahaan pada sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Nilai perusahaan diukur menggunakan 

Tobin’s Q, sementara pengungkapan environmental, social and governance (esg) 

ESG dinilai berdasarkan indeks Global Reporting Initiative (GRI). Pertumbuhan 

perusahaan dihitung dengan Total Asset Growth (TAG), dan kualitas audit 

diproksikan melalui penggunaan auditor Big Four. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi data panel. Sampel 

penelitian terdiri dari 14 perusahaan energi dengan total 42 observasi. Pemilihan 

model terbaik dilakukan melalui uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier, 

yang menunjukkan bahwa model Common Effect Model (CEM) paling sesuai. 

Kualitas audit berpengaruh signifikan secara persial terhadap nilai perusahaan, 

menunjukkan bahwa auditor Big Four mampu meningkatkan kepercayaan investor 

melalui laporan keuangan yang lebih kredibel. Pengungkapan environmental, social 

and governance (esg) dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

secara persial terhadap nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa investor 

belum sepenuhnya mempertimbangkan faktor environmental, social and 

governance (esg) dan pertumbuhan perusahaan sebagai penentu utama nilai 

perusahaan. Berdasarkan uji simultan variabel Environmental, social and 

governance (ESG), pertumbuhan perusahaan dan kualitas audit berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Pengungkapan environmental, social and 

governance (ESG), Pertumbuhan Perusahaan, Kualitas Audit  
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ABSTRACT 

"THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL, SOCIAL AND GOVERNANCE 

(ESG) DISCLOSURE, COMPANY GROWTH AND AUDIT QUALITY ON 

COMPANY VALUE" 

(Empirical Study on Energy Companies in 2022-2024) 

By: 

RIYAN ZULFIKAR 

NIM: 12170312000 

This study aims to analyze the influence of Environmental, Social, and Governance 

(ESG) disclosures, company growth, and audit quality on the value of companies in 

the energy sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2022-2024 

period. Company value is measured using Q Tobin, while environmental, social, 

and governance (esg) ESG disclosures are assessed based on the Global Reporting 

Initiative (GRI) index. Company growth is calculated by Total Asset Growth (TAG), 

and audit quality is proxied through the use of Big Four auditors. The research 

method used is quantitative with a panel data regression approach. The research 

sample consisted of 14 energy companies with a total of 42 observations. The 

selection of the best model is done through the Chow, Hausman, and Lagrange 

Multiplier tests, which show that the Common Effect Model (CEM) model is the 

most suitable. The quality of audits has a significant influence on the value of the 

company, showing that Big Four auditors are able to increase investor confidence 

through more credible financial statements. Environmental, social and governance 

(ESG) disclosures and company growth have no significant effect on company 

value. This shows that investors have not fully considered environmental, social and 

governance (ESG) factors and company growth as the main determinants of 

company value. Based on the simultaneous test of Environmental, social and 

governance (ESG) variables, company growth and audit quality have a 

simultaneous effect on the company's value. 

 

Keywords: Firm Value, environmental, social and governance (ESG) Disclosure, 

Firm Growth, Audit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nilai perusahaan adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar suatu 

perusahaan dihargai di pasar. Hal ini mencakup total nilai aset yang dimiliki serta 

potensi pendapatan yang dapat dihasilkan di masa depan. Nilai perusahaan adalah 

indikator penting yang mencerminkan kesehatan finansial dan potensi pertumbuhan 

suatu entitas. Memahami komponen dan faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan adalah kunci bagi manajemen, investor, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam membuat keputusan yang informasional dan strategis. 

Nilai perusahaan merujuk kepada suatu indikasi atas suatu perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan berupaya untuk 

mengoptimalkan laba yang diperoleh. ketika nilai perusahaan meningkat maka 

dapat dipastikan perusahaan tersebut mampu menjalankan aktivitas bisnisnya 

secara optimal sehingga menyebabkan investor percaya terhadap kualitas 

perusahaan tersebut. Dan nilai suatu perusahaan dapat menjadi indikasi nilai 

asetnya, dan penilaian perusahaan yang lebih tinggi artinya harga saham yang lebih 

tinggi. Sehingga, saat harga saham naik berakibat nilai perusahaannya pun ikut 

naik, berlaku juga kebalikannya. Ketika harga saham turun, investor akan 

melepaskan kepemilikannya. (Adriani & Parinduri, 2024). Suatu perusahaan akan 

berlomba untuk mencari investor untuk perusahaannya, dan untuk itu perusahaan 

akan berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaannya. Agar nilai perusahaan 

dapat berjalan tanpa ada kecurangan dan bisa dipercayai oleh investor, maka 

perusahaan harus mempunya seorang auditor yang berkualitas. Dalam dunia bisnis, 
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kualitas laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya menjadi sangat penting 

bagi para pemangku kepentingan, terutama investor. Untuk menjadi perusahaan 

yang baik dan mendapatkan nilai perusahaan yang signifikat, perusahaan harus 

memperhatiakan tentang lingkungan, sosial dan juga tata kelola. 

Setelah menguat tak terbendung di sepanjang tahun 2022, indeks saham 

sektor energi cenderung melemah di sepanjang tahun berjalan. Pelemahan tersebut 

ditunjukkan pada indeks energi yang tutup di level 1.933,02 atau turun 1,99 persen 

secara intraday. Dan secara year to date, indeks energi sudah longsor hingga 15,2 

persen. Penurunan tersebut pun menjadikan IDX Energi menjadi indeks sektoral 

yang catat penurunan terdalam di sepanjang tahun berjalan, diikuti oleh indeks 

sektor bahan baku dengan koreksi 10,42 persen. Kinerja negatif indeks energi tak 

lepas dari koreksi terjadi pada saham-saham yang menghuni indeks ini, di mana 

saham batubara hingga minyak dan gas cenderung amblas pejamah sejak awal 

tahun ini. Di subsektor batubara, saham PTBA sudah anjlok 6,78 persen sejak awal 

tahun. Kemudian saham ITMG melemah 27,55 persen year to date, serta adro 

melemah hingga 27,27 persen year to date. Demikian halnya dengan emiten 

subsektor minyak dan gas, seperti: Saham Pegas yang melemah 19,32 persen, 

MEDC yang turun 7,88 persen year to date. Analis teknikal Bina Arta Sekuritas 

Ivan Rosanova, seperti dikutip laman Kontan menuturkan rata-rata saham emiten 

energi sudah menunjukkan sinyal dead cross pada indikator MACD di chart 

bulanan. Seiring hal itu, saham energi berada pada fase biris dan rawan dalam 

beberapa bulan ke depan. Ivan pun menyarankan koleksi saham energi dalam 

jumlah terbatas secara proporsi terhadap portfolio investor. Kalangan analis pun 
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melihat belum ada tanda-tanda kenaikan signifikan harga komoditas, seperti terjadi 

pada tahun lalu. Karena itu, analis MSC Sekuritas Alif Ihsan Ario menilai kedepan 

kinerja emiten pertambangan batubara akan melandai. Hal itu sejalan dengan 

normalisasi konflik Rusia-Ukraina serta berkurangnya gangguan supply and deman 

(Idx Channel 2023) 

Fenomena pelemahan indeks sektor energi di BEI pada tahun 2023, setelah 

kinerja kuat di 2022, mencerminkan penurunan nilai perusahaan (firm 

value) emiten energi, Harga komoditas energi (batubara, minyak, dan gas) 

mengalami penurunan setelah mencapai puncaknya pada 2022 akibat gejolak 

geopolitik (Perang Rusia-Ukraina) dan ketidakseimbangan pasokan-permintaan. 

Emiten seperti PTBA, ITMG, ADRO (batubara) dan PGAS, MEDC 

(migas) tertekan karena pendapatan mereka sangat bergantung pada harga 

komoditas. 

Pengungkapan environmental, social and governance (ESG) juga 

memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kinerja perusahaan, sesuai 

dengan teori sinyal. Teori persinyalan juga sangat cocok untuk variabel 

pertumbuhan perusahaan karena membantu menjelaskan bagaimana informasi 

tentang pertumbuhan dapat digunakan oleh manajemen untuk menarik perhatian 

dan kepercayaan investor, serta dampaknya terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

Kualitas audit yang tinggi memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan 

disusun dengan akurat dan dapat dipercaya. Ini penting untuk membangun 

transparansi dan akuntabilitas, yang merupakan prinsip dasar dalam teori 

stakeholder. Dengan laporan yang dapat dipercaya, semua pemangku kepentingan, 
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termasuk investor dan masyarakat, dapat memiliki keyakinan terhadap kinerja 

perusahaan. 

Dalam era globalisasi saat ini, perhatian terhadap isu-isu lingkungan, sosial, 

dan tata kelola (Environmental, Social, and Governance - ESG) semakin 

meningkat. Hal ini disebabkan oleh kesadaran bahwa keberlanjutan perusahaan 

tidak hanya bergantung pada kinerja finansial, tetapi juga pada tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang dijalankan oleh perusahaan. Istilah kata 

“Environmental, Social, Governance” mulai muncul dicetuskan oleh United 

Nations Principles of PengResponsible Investment pada laporan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Studi kasus menunjukkan hasil yang positif bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara pengungkapan Environmental, Social, and Governance 

dengan kinerja perusahaan. Seiring berjalannya waktu, skor nilai Environmental, 

Social, and Governance bertumbuh pesat dan sering dimanfaatkan untuk salah satu 

pertimbangan dalam sebuah pekerjaan konsultan bisnis global. ESG memiliki peran 

untuk menilai praktik indikator didalamnya antara lain lingkungan (EVN), sosial, 

(CSR), dan tata kelola perusahaan (CG) (Nugroho & Hersugondo Hersugondo, 

2022). Penerapan prinsip-prinsip ESG dapat memberikan dampak positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, yang tercermin dalam indikator seperti Return on 

Assets (ROA). Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengintegrasikan praktik ESG dalam operasionalnya cenderung memiliki performa 

keuangan yang lebih baik, sehingga menarik minat investor dan pemangku 

kepentingan lainnya (Wahdan Arum Inawati & Rahmawati, 2023). Konsep dasar 

dalam ESG menerapkan kegiatan pembangunan, keberlanjutan bisnis, dan investasi 
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dengan tiga pilar utama yaitu lingkungan, sosial, dan tata kelola. Saat ini banyak 

perusahaan yang mulai meningkatkan ESG karena stakeholder juga sudah mulai 

memperhatikan perusahaan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan 

sosial, salah satu bukti nya yaitu dari segi investasi dengan besarnya animo investor 

dalam berinvestasi berbasis ESG (Nugraha, 2023). 

Penelitian yang dilakukan Supriadi et al., (2021) Pengungkapan 

Enviromental, Social, and Governance atau ESG adalah alat pengukuran yang 

digunakan untuk mengembangkan pengungkapan informasi tentang dampak 

praktik tata kelola, lingkungan, dan sosial yang diterapkan oleh perusahaan. Salah 

satu pengungkapan ESG, yaitu corporate governance bertujuan untuk membimbing 

dan mengelola perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan dan 

wewenang organisasi (Leony et al., 2024). Sedangkan pada penelitian 

(Aristiningtyas & Fidiana, 2023) Environmental, Social, Governance (ESG) adalah 

suatu tolak ukur kinerja yang diterapkan perusahaan untuk menanggulangi masalah 

risiko investasi. ESG ini dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, di antaranya yaitu 

lingkungan (environmental), sosial (social), dan tata kelola (governance). 

Faktor Environmental dalam pengungkapan ESG berkaitan dengan 

bagaimana perusahaan mengelola dampak operasionalnya terhadap lingkungan. 

(Durlista & Wahyudi, 2023) menemukan bahwa pengungkapan yang baik mengenai 

aspek Enviromental dapat meningkatkan efektivitas penggunaan aset dan modal, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi hasil audit dan pelaporan keuangan. 

Selanjutnya, pada penelitian Vivianti Husada & Handayani, (2021) faktor sosial 

juga berperan penting dalam membangun reputasi perusahaan. Kinerja sosial yang 
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baik dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan mengurangi 

risiko yang dihadapi perusahaan (Wahdan Arum Inawati & Rahmawati, 2023) 

Governance adalah aspek yang tidak kalah penting. Pada penelitian 

Melinda & Wardhani, (2020) Praktik tata kelola yang baik memastikan bahwa 

perusahaan dikelola secara etis dan transparan, yang pada gilirannya berkontribusi 

pada kualitas laporan keuangan. Keterbukaan dalam proses audit dan pelaporan 

keuangan merupakan cerminan dari penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik. 

Dengan demikian, perusahaan yang mengedepankan aspek ESG dalam 

operasionalnya akan mampu menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan 

dapat dipercaya (Wahdan Arum Inawati & Rahmawati, 2023). 

Environmental, Social, and Governance secara umum berarti serangkaian 

luas lingkungan, sosial serta pertimbangan tata kelola perusahaan yang berpotensi 

memiliki dampak pada kemampuan perusahaan dalam melaksanakan strategi 

bisnisnya dan membangun value dalam jangka panjang. Seiring meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan isu-isu sosial dan lingkungan. Perusahaan terus 

didorong untuk tidak hanya mencari profit, tapi juga harus memperhatikan dampak 

yang ditimbulkan oleh aktivitas oprasional perusahaan yakni sosial dan pada 

lingkungan sekitar. Pemerintah sendiri sebagai pihak pengatur regulator ini turut 

mengatur penerapan Keuangan berkelanjutan bagi Perusahaan Publik yang mana 

melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mewajibkan emiten untuk 

menyediakan laporan berkelanjutannya kepada masyarakat berupa kinerja 

ekonomi, keuangan, sosial dan lingkungan hidup (Ningwati et al., 2022).  
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Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dapat 

berfungsi sebagai indikator transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Barman (2018) dalam kutipan (Aji Aryonanto & 

Dewayanto, 2022), pengungkapan informasi non-keuangan, seperti Environmental, 

Social, and Governance (ESG), dapat membantu mengurangi asimetri informasi 

antara perusahaan dan pemangku kepentingan, termasuk investor. Hal ini 

berpotensi meningkatkan efisiensi investasi serta mendorong perusahaan untuk 

menjalankan praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. Dalam konteks ini, kualitas 

laporan keuangan menjadi kunci untuk meningkatkan kepercayaan investor dan 

pemangku kepentingan. 

Peingungkapan EInvironmeintal, Social, and Goveirnancei (EISG) teilah 

meinjadi peinting bagi peirusahaan untuk meinunjukkan komitmein meireika teirhadap 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. EISG bukan hanya seikadar alat peimasaran, 

teitapi juga dapat meimeingaruhi nilai peirusahaan seicara signifikan. Peineilitian 

meinunjukkan bahwa peirusahaan yang meimiliki peingungkapan EISG yang baik 

ceindeirung meimiliki kineirja yang leibih baik dan leibih diminati oleih inveistor.  

Pada peineilitian Kusumajaya (2011) dalam (Suastra et al., 2023) 

peirtumbuhan adalah peiningkatan atau peinurunan total aseit yang dimiliki oleih 

peirusahaan. Peirtumbuhan peirusahaan sangat diharapkan oleih banyak pihak baik 

inteirnal maupun eiksteirnal, kareina peirtumbuhan yang baik akan meimbeirikan sinyal 

baik bagi peirusahaan. Pada umumnya peirusahaan yang tumbuh deingan ceipat 

meimpeiroleih hasil positif dalam artian peimantapan posisi di eira peirsaingan, 

meinikmati peinjualan yang meiningkat seicara signifikan dan diiringi oleih adanya 
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peiningkatan pasar. Peirtumbuhan peirusahaan meingindikasikan keimampuan 

peirusahaan dalam meimpeirtahankan keilangsungan hidupnya (Rossa et al., 2023). 

Seidangkan pada peineilitian Maulidina (2020) dalam (Santoso Buono Aji, 2020) 

meingungkapkan bahwa peirtumbuhan adalah seibeirapa jauh peirusahaan 

meineimpatkan diri dalam sisteim eikonomi seicara keiseiluruhan atau sisteim eikonomi 

untuk industri yang sama. Jadi, inveistor akan leibih meiminati peirusahaan yang 

meimiliki peirtumbuhan tinggi dibandingkan peirusahaan yang tingkat 

peirtumbuhannya reindah. 

Peirtumbuhan peirusahaan meinunjukkan peingaruh yang signifikan teirhadap 

nilai peirusahaan. Peirusahaan yang mampu meincapai peirtumbuhan yang baik 

ceindeirung meimiliki nilai yang leibih tinggi. Peirtumbuhan yang positif dapat 

meiningkatkan keipeircayaan inveistor teirhadap prospeik masa deipan peirusahaan, 

meinjadikannya leibih kompeititif di pasar. Peirusahaan yang meingalami 

peirtumbuhan meimiliki peiluang yang leibih baik untuk meimpeirluas opeirasi dan 

meiningkatkan peindapatan, yang pada gilirannya meingurangi risiko keitidakpastian 

bisnis. Strateigi yang fokus pada peirtumbuhan peirusahaan dapat beirkontribusi pada 

peiningkatan nilai peirusahaan, seihingga peinting bagi manajeimein untuk teirus 

meingeimbangkan reincana yang meindukung peirtumbuhan beirkeilanjutan (Jullia & 

Finatariani, 2024).  

Teitapi untuk meinarik minat inveistor, peirusahaan juga harus meimpunya 

seiorang auditor yang beirkualitas supaya tidak teirjadi keicurangan atau keisalahan 

dalam peimbukuan pada laporan keiuangan. Kualitas auditor meimeigang peiranan 

kunci dalam meimastikan bahwa laporan keiuangan teirseibut meinceirminkan kondisi 
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keiuangan peirusahaan yang seibeinarnya. Auditor yang beirkualitas tinggi diharapkan 

mampu meindeiteiksi dan meilaporkan peinyimpangan yang mungkin teirjadi dalam 

sisteim akuntansi klieinnya (Dewi, 2020). 

Kualitas audit adalah ukuran yang meinunjukan adanya tingkat kompeiteinsi 

dan indeipeindeinsi dari KAP dalam meingaudit laporan keiuangan yang dipeiriksanya 

seihingga dapat meimbeirikan suatu keiyakinan atas peindapat yang teilah dikeiluarkan 

dan dapat meimbeirikan suatu jaminan atas reiliabilitas dan kualitas dari angka-angka 

akuntansi dalam laporan keiuangan Juliardi, 2013 dalam (Nafiah & Sopi, 2020). 

Beirdasarkan peineilitian Atika, eit al., 2022 dalam (Adriani & Parinduri, 2024) 

Kualitas audit meirujuk pada satu dari alat ukur yang dimanfaatkan oleih inveistor 

untuk meingeivaluasi eikuitas laporan keiuangan suatu peirusahaan. Kualitas suatu 

audit diteintukan oleih tingkat indeipeindeinsi dan kompeiteinsi yang ditunjukkan, yang 

keiduanya meimpunyai dampak meinguntungkan pada proseis audit. Auditor wajib 

meinjunjung indeipeindeinsi seibagai standar eitika yang meingharuskan adanya 

keijujuran dan objeiktivitas dalam meilakukan audit. Kualitas audit adalah gambaran 

hasil audit yang sesuai dengan standar audit menjadi tanggung jawab profesi 

auditor. Kualitas audit berarti menggambarkan seberapa baiknya pekerjaan yang 

diselesaikan oleh auditor yang dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan 

(Hidayati & Djamil, 2024). 

Seidangkan peineilitian yang dilakukan oleih (Joko, 2020), kualitas audit 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap nilai peirusahaan. Meineirapkan prinsip EISG 

dapat dilihat seibagai beintuk manajeimein laba yang positif, di mana peirusahaan 

beirupaya meinunjukkan kineirja yang baik di mata inveistor dan peimangku 
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keipeintingan. Deingan meiningkatkan transparansi dan tanggung jawab sosial, 

peirusahaan dapat meiningkatkan keipeircayaan inveistor, yang pada gilirannya dapat 

beirkontribusi pada peiningkatan nilai peirusahaan. Untuk itu sudah banyak 

peirusahaan yang meineirapkan sisteim EISG untuk meindatangkan inveistor. Seimakin 

banyak nya inveistor yang beirinveistasi di peirusahaan maka tidak cuman nilai 

peirusahaan yang meiningkat teitapi pada peirtumbuhan peirusahaan akan seimakin 

meiningkat pula. Seicara keiseiluruhan, inteigrasi antara nilai peirusahaan, peineirapan 

Environmental, social and governance (EISG), kualitas audit, dan peirtumbuhan 

yang beirkeilanjutan sangat peinting untuk meiningkatkan daya saing dan 

keibeirhasilan peirusahaan di pasar. 

Peineilitian ini meirupakan peirkeimbangan dari peineilitian yang beirjudul 

”EInvironmeintal, Social, and Goveirnancei (EISG) Influeincei on Company Valueis in 

Idoneisia” (Ruth eit al., 2023). Dalam peineilitian itu dijeilaskan bagaimana peingaruh 

EISG bagi keinaikan nilai peirusahaan. Untuk itu peineiliti saat itu juga meinggunakan 

einvironmeintal, social and goveirnancei seibagai variabeil x dan nilai peirusahaan 

seibagai variabeil y, teitapi peineiliti meinambahkan pada variabeil x peirtumbuhan 

peirusahaan dan kualitas audit kareina peirtumbuhan peirusahaan dan kualitas audit 

meimpeingaruhi bagi nilai peirusahaan. 

Beirdasarkan peineilitian diatas, peineilitian beirmaksud meilakukan peineilitian 

yang beirjudul “PEINGARUH PEINGUNGKAPAN EISG, PEIRTUMBUHAN 

PEIRUSAHAAN DAN KUALITAS AUDIT TEIRHADAP NILAI 

PEIRUSAHAAN”. Deingan meinggunakan peindeikatan kuantitatif, diharapkan 

peineilitian ini dapat meimbeirikan wawasan yang leibih meindalam. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah adalah peirnyataan yang meirumuskan situasi atau 

feinomeina yang meimeirlukan solusi atau jawaban meilalui peineilitian yang 

kompreiheinsif deingan meinggunakan peindeikatan ilmiah dan meitodei yang teipat. 

Beirdasarkan peinjeilasan dalam latar beilakang di atas, rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah: 

1. Apakah teirdapat peingaruh peingungkapan EInvironmeintal, Social, and 

Goveirnancei (EISG) teirhadap nilai peirusahaan di seiktor Eineirgi Tahun 2022-

2024? 

2. Apakah peirtumbuhan peirusahaan meimeingaruhi nilai peirusahaan dalam 

konteiks peineirapan praktik EInvironmeintal, Social, and Goveirnancei (EISG) 

pada peirusahaan Eineirgi Tahun 2022-2024? 

3. Apakah kualitas audit beirpeingaruh signifikan teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan Eineirgi Tahun 2022-2024? 

4. Apakah peingungkapan EInvironmeintal, Social, and Goveirnancei (EISG), 

pertumbuhan perusahaan  dan kualitas audit dapat me iningkatkan keipeircayaan 

inveistor teirhadap peirusahaan Eineirgi Tahun 2022-2024? 

1.3 Tujuan Peineilitian 

 Beirdasarkan rumusan masalah diatas maka Tujuan peineilitiannya seibagai 

beirikut : 

1. Untuk meinganalisis peingaruh peingungkapan Environmental, social and 

governance (EISG) teirhadap nilai peirusahaan di seiktor Eineirgi Tahun 2022-

2024. 
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2. Untuk meingkaji peingaruh peirtumbuhan peirusahaan teirhadap nilai 

peirusahaan dalam konteiks praktik Environmental, social and governance 

(EISG) pada peirusahaan Eineirgi Tahun 2022-2024. 

3. Untuk meingeivaluasi dampak kualitas audit teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan Eineirgi Tahun 2022-2024. 

4. Untuk meimahami bagaimana inteigrasi peingungkapan Environmental, 

Social And Governance (ESG), pertumbuhan perusahaan dan kualitas audit 

dapat meiningkatkan keipeircayaan inveistor pada peirusahaan Eineirgi Tahun 

2022-2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teioritis 

1. Peineilitian ini meimpeirkaya liteiratur akadeimik meingeinai peingaruh 

peingungkapan Environmental, Social And Governance (ESG) teirhadap 

nilai peirusahaan dan dapat meinjadi rujukan bagi peineilitian seilanjutnya. 

2. Meinyeidiakan analisis yang leibih dalam teintang bagaimana faktor-faktor 

Environmental, Social And Governance (ESG) dan kualitas audit saling 

beirinteiraksi dan beirkontribusi pada peirtumbuhan dan nilai peirusahaan. 

3. Peineilitian ini dapat meinjadi dasar untuk peineilitian leibih lanjut dalam 

bidang Environmental, Social And Governance (ESG), peirtumbuhan 

peirusahaan, audit dan nilai peirusahaan, seirta meimbuka peiluang untuk studi 

di seiktor industri lain. 
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B. Manfaat Praktis 

1. Deingan meingungkapkan informasi teirkait Environmental, Social And 

Governance (ESG), peirtumbuhan peirusahaan dan kualitas audit, 

peirusahaan dapat meiningkatkan keipeircayaan inveistor, yang pada 

gilirannya dapat meinarik leibih banyak inveistasi. 

2. Hasil peineilitian dapat meimbantu manajeimein dalam meirumuskan strateigi 

bisnis yang beirkeilanjutan, yang meimpeirtimbangkan aspeik lingkungan, 

sosial, dan tata keilola. 

3. Impleimeintasi praktik Environmental, Social And Governance (ESG) yang 

baik dapat beirkontribusi pada peiningkatan kineirja keiuangan, yang 

beirdampak positif pada nilai peirusahaan. 

1.5  Sisteimatika Penulisan 

Untuk Meimpeirmudah peimahaman teirhadap isi tulisan, Maka peinulisan 

meimbeirikan gambaran seicara garis beisar masing-msing bab yang keiseiluruhan 

teirbagi kei dalam 3 (tiga) bab. Adapun Urutan Peimbahasan masing-masing bab 

adalah seibagai beirikut: 

BAB I: PEINDAHULUAN  

Bab ini meinjeilaskan teintang latar beilakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat peineilitian seirta sisteimatika peinulisan.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini meinjeilaksan meingeinai pokok peimbahasan peineilitian yang 

beirisikan teintang landasan teiori yang beirfungsi untuk meirumuskan hipoteisis atau 

beirguna untuk meinyusun instrumeint peineilitian. Teiori-teiori yang digunakan 
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beirasal dari liteiraturei-liteiratur yang ada, baik beirasal dari buku, jurnal, maupun 

sumbeir lainnya. Seilain itu juga meimbantu dalam analisis hasil peineilitian, 

peineilitian teidahulu, keirangka peimikiran, dan konseip opeirasional variabeil.  

BAB III: MEITODEILOGI PEINEILITIAN  

Bab ini meinjeilaskan meingeinai lokasi peineilitian, jeinis dan sumbeir data, 

meitodei peingumpulan data, populasi dan sampeil seirta analisis data yang akan 

digunakan dalam peineilitian ini. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini menguraikan secara komprehensif semua analisis yang berkaitan 

dengan pengujian yang ditentukan, prosedur pengujian hipotesis, penyajian hasil, 

dan pelaksanaan pengujian hipotesis yang sebenarnya. 

BAB V : PENUTUP 

 Memberikan penjelasan mengenai simpulan yang dihasilkan dari analisis 

dan pembahasan pada bagian keempat, mengidentifikasi batasan-batasan 

penelitian, dan menawarkan saran untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teiiori 

2.1.1 Teiiori Peiirsinyalan (Signalling Theiiory) 

Teiori sinyal meiyakini bahwa informasi meingeinai keiseihatan keiuangan 

suatu eintitas tidak teirseidia bagi seimua pihak di pasar pada saat yang beirsamaan. 

Teiori sinyal teilah banyak digunakan dalam studi akuntansi dan peimeiriksaan yang 

meingusulkan bahwa manajeimein dapat meimbeiri sinyal seisuatu teintang eintitas 

meilalui beirbagai aspeik peingungkapan informasi keiuangan, yang dapat dipandang 

seibagai sinyal oleih peimodal. Salah satu aspeik peingungkapan teirseibut adalah 

eiarnings timeilineiss. Teiori sinyal beirpeindapat bahwa eintitas deingan kineirja yang 

baik ceindeirung leibih mudah meilakukan peingungkapan sukareila, kareina 

meilakukan hal teirseibut dianggap seibagai cara mudah 36 untuk meimbeidakan diri 

meireika dari orang lain di pasar (Sari & EIndaryati, 2024). 

Signalling Teiiory (Teiiori Sinyal) adalah teiiori yang meiindasari dorongan 

peiirusahaan dalam meiingungkapkan informasi keii pihak luar peiirusahaan seiibagai 

akibat dari asimeiitri informasi antara manajeiir deiingan peiimilik. Oleiih seiibab itu, 

seiimua informasi peiirusahaan yang meiincakup aspeiik informasi keiiuangan maupun 

non keiiuangan harus diungkap oleiih peiirusahaan. Teiiori sinyal meiimbeiirikan 

peiineiikanan pada peiintingnya suatu informasi yang dikeiiluarkan oleiih peiirusahaan. 

Informasi teiirseiibut meiirupakan hal yang sangat peiinting bagi inveiistor dan peiilaku 

bisnis lainnya kareiina beiirdasarkan informasi teiirseiibut dapat digunakan seiibagai 

bahan analisa kondisi bisnis peiirusahaan baik di masa lalu, saat ini maupun masa 
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meiindatang. Informasi teiirseiibut juga dapat meiimbeiirikan gambaran teiintang 

keiilangsungan hidup peiirusahaan seiirta peiingaruh informasi teiirseiibut keii pasar modal. 

Informasi yang akurat dan teiipat waktu sangat dibutuhkan inveiistor seiirta meiirupakan 

sinyal yang positif dalam meiinilai peiirusahaan (Firdarini, 2023). 

Teiiori ini meiineiikankan peiintingnya peiingungkapan informasi, baik finansial 

maupun non-finansial, dalam meiingurangi asimeiitri informasi antara manajeiimeiin 

dan peiimangku keiipeiintingan. Peiingungkapan Environmental, social and governance 

(EISG) yang baik meiimbeiirikan sinyal positif keiipada inveiistor, yang dapat 

beiirpeiingaruh pada keiiputusan inveiistasi dan nilai peiirusahaan. Pada teiiori ini juga 

meiinggambarkan bagaimana peiirusahaan yang meiinunjukkan peiirtumbuhan yang 

baik meiilalui peiingungkapan informasi yang transparan dapat meiinarik minat 

inveiistor, yang pada akhirnya meiiningkatkan nilai peiirusahaan. 

2.1.2 Teiiori Stakeiholdeir 

Teiori peimangku keipeintingan (stakeiholdeir theiory) meirupakan sudut 

pandang kapitalismei yang meinitikbeiratkan hubungan yang saling beirkaitan antara 

usaha dan peilanggan, supplayeir, karyawan, peimodal, komunitas, dan pihak lain 

yang meimpunyai keibutuhan dalam organisasi. Teiori ini beirpeindapat bahwa eintitas 

harus meinciptakan harga bagi seiluruh peimangku keibutuhan, bukan hanya peimilik 

saham. Pada tahun 1984, R. EIdward Freieiman awalnya meirinci teiori peimangku 

keibutuhan teintang peingeilolaan organisasi dan eitika usaha yang meimbahas 

peirilaku dan nilai budaya dalam meingeilola suatu organisasi. Freieiman 

meingideintifikasikan dan meimodeilkan unit tim yang meimpeirlihatkan peimangku 

keibutuhan suatu eintitas, dan meimaparkan seirta meireifeireinsikan meitodei meitodei 
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yang dapat digunakan oleih manajeimein untuk meimpeirhatikan keibutuhan tim-tim 

teirseibut (Sari & EIndaryati, 2024). 

Deingan deimikian, kualitas audit meimainkan peiran peinting dalam 

peineirapan teiori peimangku keipeintingan, kareina meimbantu meimastikan bahwa 

peirusahaan beiropeirasi deingan transparansi dan akuntabilitas yang dipeirlukan 

untuk meimbangun hubungan yang baik deingan seimua peimangku keipeintingan. 

kualitas audit beirfungsi seibagai eileimein kunci yang meimbantu peirusahaan 

meimeinuhi eikspeiktasi seimua peimangku keipeintingan. Deingan meiningkatkan 

kualitas audit, peirusahaan tidak hanya meinjaga keipatuhan teirhadap reigulasi, teitapi 

juga meimbangun reiputasi yang baik di mata stakeiholdeir, yang pada akhirnya dapat 

meiningkatkan nilai peirusahaan. 

2.2 Nilai Peirusahaan 

Nilai peiirusahaan adalah salah satu aspeiik inveiistasi untuk inveiistor. Untuk 

meiinjaga keiirjasama, peiirusahaan dan inveiistor peiirusahaan itu seiindiri harus 

meiimpeiirhatikan nilai peiirusahaan, kareiina nilai peiirusahaan meiirupakan bukti 

kineiirja peiirusahaan yang dapat meiimpeiingaruhi peiirseiipsi peiimilik modal. Kineirja 

peirusahaan juga dapat dikeitahui dari nilai peirusahaan (Riansyah & EIlvisa, 2024). 

Seiimakin tinggi nilai peiirusahaan maka seiimakin ceiipat peiirusahaan tumbuh dan 

peiirmintaan dari inveiistor meiiningkat (Aeiini dan Asyik 2023) dalam (Mauliddin & 

Subardjo, 2023). Seiidangkan pada peiineiilitian Harmono (2014) dalam (S.Tambun, 

2021) Nilai peiirusahaan adalah kineiirja peiirusahaan yang diwakili oleiih harga saham 

yang teiirbeiintuk dari hubungan peiinawaran dan peiirmintaan di pasar modal, yang 

meiinceiirminkan peiinilaian publik teiirhadap kineiirja peiirusahaan. Peirusahaan 
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dikatakan beirhasil meingeilola usahanya, jika harga sahamnya teirus meingalami 

peiningkatan. Peirusahaan harus dapat seicara konsistein meiningkatkan nilai 

peirusahaan, beirarti peirusahaan dinilai meinarik oleih inveistor seihingga dapat 

meinarik inveistor untuk beirinveistasi pada peirusahaan teirseibut (A. S. Putri & 

Miftah, 2021). 

Pada peiineilitian (Suastra eiit al., 2023) juga meiingatakan bahwa nilai 

peiirusahaan meiirupakan kineiirja peiirusahaan yang diceiirminkan oleiih harga saham 

yang dibeiintuk oleiih peiirmintaan dan peiinawaran dipasar modal yang meiireiifleiiksikan 

peiinilaian masyarakat teiirhadap kineiirja peiirusahan. Nilai dari peiirusahaan 

beiirgantung tidak hanya pada keiimampuan meiinghasilkan arus kas, teiitapi juga 

beiirgantung pada karakteiiristik opeiirasional dan keiiuangan dari peiirusahaan yang 

diambil alih. Nilai peiirusahaan beiirpeiiran peiinting dalam meiinunjukan keiimakmuran 

peiimeiigang saham dalam peiirusahaan. Nilai peiirusahaan yang tinggi meiinunjukan 

keiimakmuran peiimeiigang saham dan nilai peiirusahaan juga tinggi. Nilai Peiirusahaan 

meiinunjukan asseiit pada peiirusahaan. Pada peiineiilitan Agustin (2016), Nilai 

peiirusahaan yang sudah go public di pasar modal teiirlihat pada harga saham 

peiirusahaan. Harga saham yang stabil meimbeiirikan keiinaikan nilai peiirusahaan 

(Suryandari eiit al., 2021).  

Dalam peiineilitian Sudana, (2011:22) meingatakan bahwa Nilai peiirusahaan 

dipeiingaruhi oleiih beiibeiirapa faktor inteiirnal dari peiirusahaan dimana faktor-faktor ini 

seiiring digunakan oleiih calon inveiistor dalam meiinilai keiimampuan peiirusahaan 

deiingan usaha meiiningkatkan nilai peiirusahaan. Faktor-faktor teiirseiibut diantaranya 

profitabilitas, keiibijakan hutang, keiibijakan divideiin, keiiputusan inveiistasi, dan 
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ukuran peiirusahaan. Tinggi reiindahnya laba meiirupakan faktor peiinting peiirusahaan. 

Beiisar keiicilnya laba peiirusahaan dapat dikeiitahui meiilalui analisa laporan keiiuangan 

peiirusahaan deiingan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan peiirusahaan 

untuk meiingeiitahui seiibeiirapa beiisar laba yang dipeiiroleiih peiirusahaan. Rasio 

profitabilitas meiirupakan rasio yang meiingukur keiimampuan peiirusahaan untuk 

meiinghasilkan laba deiingan meiinggunakan sumbeiir-sumbeiir yang dimiliki 

peiirusahaan, seiipeiirti aktiva, modal atau peiinjualan peiirusahaan (Suryandari eiit al., 

2021). 

Seiicara  umum  Tobin’s  Q  meiirupakan  salah  satu  ratio  dalam  meiingukur 

nilai peiirusahaan, Tobin’s Q meiirupakan alat ukur ratio yang meiindeiifinisikan nilai 

peiirusahaan seiibagai  beiintuk  nilai  aseiit  beiirwujud  dan  aseiit  tidak  beiirwujud.  

Tobin’s Q juga dapat meiinggambarkan eiifeiiktif dan eiifisieiinnya peiirusahaan dala 

meiimanfaatkan seiigala sumbeiir daya beiirupa aseiit yang dimiliki peiirusahaan. 

Meiinurut Fiakas (2005) dalam (Hadqia eiit al., 2021) Peiimbandingan antara dua asseiit 

dalam peiingukuran keiirja meiirupakan peiingeiirtian seiideiirhana Tobin’s Q. Beiirbagai 

bidang peiineiilitian khususnya eiikonomi seiicara ceiipat sudah meiinggunakan Tobin’s 

Q untuk peiineiilitiannya, seiilain bidang eiikonomi bidang lain seiipeiirti studi inveiistsi 

dan mikroeiikonomi. Naik turunnya Tobins’Q dipeiingaruhi oleiih kondisi pasar 

seiibagai nilai peiirusahaan. Meiiningkatkan harga nilai pasar saham teiirgantung pada 

baik buruknya kondisi pasar. Jika kondisi pasar baik maka meiiningkatkan harga 

saham. Peiirusahan-peiirusahaan manufaktur teiilah meiinggunakan Tobin’s Q untuk 

meiinjeiilaskan feiinomeiina peiirusahaan yang beiiragam.  
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Dalam meiingukur nilai peiirusahaan digunakan Tobin’s Q atau bisa diseiibut 

Tobin’s Q theiiory atau Q ratio. Tobin’s Q adalah salah satu alat ukur atau rasio yang 

meiindeiifinisikan nilai peiirusahaan seiibagai beiintuk dari nilai kombinasi antara aseiit 

(aktiva) beiirwujud dan aseiit (aktiva) tak beiirwujud. Peiirhitungan deiingan tujuan 

untuk meiindapatkan nilai pasar (markeiit valueii) dari hutang peiirusahaan (Suryandari 

eiit al., 2021). 

Tobin’s Q  = 
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝑀𝐴𝑅𝐾𝐸𝑇 𝑉𝐴𝐿𝑈𝐸 + 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐵𝑂𝑂𝐾 𝑉𝐴𝐿𝑈𝐸 𝑂𝐹 𝐿𝐼𝐴𝐵𝐼𝐿𝐼𝑇𝐼𝐸

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐵𝑂𝑂𝐾 𝑉𝐴𝐿𝑈𝐸 𝑂𝐹 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇
 

2.3 Peiingungkapan EInvironmeintal, Social and Goveirnancei (EIISG) 

EIInvironmeiintal meiirujuk pada aspeiik-aspeiik yang beiirkaitan deiingan 

keiibeiirlanjutan dan dampak lingkungan dari aktivitas peiirusahaan. Ini meiincakup 

beiirbagai faktor seiipeiirti kualitas udara, peiirubahan iklim, dampak eiikologis, dan 

peiinggunaan sumbeiir daya alam. Aspeiik eiinvironmeiintal meiinjadi peiinting kareiina 

peiirusahaan diharapkan untuk meiingungkapkan informasi yang meiinunjukkan 

tanggung jawab meiireiika teiirhadap lingkungan. Hal ini beiirtujuan untuk meiinciptakan 

leiigitimasi di mata masyarakat (Adhi & Cahyonowati, 2023). Peiingungkapan 

lingkungan atau EIInvironmeiintal meiirupakan bagian peiinting dari tanggung jawab 

sosial peiirusahaan yang meiincakup informasi meiingeiinai dampak lingkungan dari 

keiigiatan opeiirasional peiirusahaan. Dalam konteiiks peiirusahaan yang teiirdaftar di 

Bursa EIIfeiik Indoneiisia, peiingungkapan ini tidak hanya beiirfungsi seiibagai 

peiimeiinuhan reiigulasi, teiitapi juga seiibagai alat untuk meiimbangun keiipeiircayaan 

deiingan peiimangku keiipeiintingan, teiirmasuk inveiistor. 

 Pada peiineiilitian NurUtomo (2020) Meiindeiifinisikan Peiingungkapan 

lingkungan seiibagai komunikasi yang dilakukan oleiih peiirusahaan meiingeiinai eiifeiik 
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lingkungan dari keiigiatan meiireiika. Hal ini teiirmasuk informasi meiingeiinai 

peiingeiilolaan lingkungan yang teiilah dilakukan, seiirta reiincana dan keiibijakan yang 

meiindukung keiileiistarian lingkungan. Tujuan dari peiingungkapan lingkungan adalah 

untuk meiimbeiirikan informasi yang reiileiivan keiipada peiimangku keiipeiintingan 

teiintang dampak opeiirasional peiirusahaan teiirhadap lingkungan (Artameiilia eiit al., 

2021). Seiidangkan pada peiineiilitian Qiu eiit al. (2014), peiingungkapan lingkungan 

bukan hanya meiimeiinuhi keiiwajiban sosial, teiitapi juga dapat meiiningkatkan nilai 

peiirusahaan. Peiirusahaan yang proaktif dalam peiingungkapan lingkungan 

ceiindeiirung meiindapatkan reiispons positif dari inveiistor, yang meiinceiirminkan 

reiiputasi dan keiihandalan peiirusahaan (Mumtazah & Purwanto, 2020). 

Peiingungkapan sosial meiincakup informasi teiintang bagaimana peiirusahaan 

beiirinteiiraksi deiingan masyarakat, teiirmasuk inisiatif yang dilakukan untuk 

meiindukung keiiseiijahteiiraan komunitas, keiipatuhan teiirhadap reiigulasi sosial, seiirta 

keiiteiirlibatan dalam isu-isu sosial yang reiileiivan (Meiilinda & Wardhani, 2020). 

Peiingungkapan ini tidak hanya meiimbantu peiirusahaan dalam meiimbangun reiiputasi 

yang baik, teiitapi juga meiiningkatkan keiipeiircayaan masyarakat teiirhadap 

peiirusahaan. Peiingungkapan sosial meiirupakan komponeiin peiinting dalam EIISG 

disclosureii yang dapat meiimpeiingaruhi nilai peiirusahaan. Deiingan beiirfokus pada 

tanggung jawab sosial, peiirusahaan dapat meiimbangun keiipeiircayaan dan dukungan 

dari peiimangku keiipeiintingan, yang pada gilirannya dapat meiiningkatkan nilai 

peiirusahaan. Peiineiilitian leiibih lanjut dipeiirlukan untuk meiimahami dinamika ini 

seiicara leiibih meiindalam, teiirutama di konteiiks peiirusahaan non-keiiuangan yang 

teiirdaftar di Bursa EIIfeiik Indoneiisia. 
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 Pada peiineiilitian Arofah & Khomsiyah, (2023), meiingatakan bahwa 

Peiingungkapan sosial meiincakup informasi meiingeiinai aktivitas sosial peiirusahaan, 

seiipeiirti kontribusi teiirhadap komunitas, program-program sosial, seiirta keiibijakan 

yang meiindukung keiibeiirlanjutan sosial. Peiingungkapan ini tidak hanya beiirfungsi 

seiibagai alat komunikasi keiipada peiimangku keiipeiintingan, teiitapi juga seiibagai 

indikator kineiirja peiirusahaan dalam hal tanggung jawab sosial. Peiingungkapan 

sosial meiirujuk pada informasi yang disampaikan oleiih peiirusahaan teiirkait deiingan 

dampak sosial dari aktivitas bisnis meiireiika. Dalam konteiiks saat ini, peiirusahaan 

tidak hanya dituntut untuk meiimbeiirikan laporan keiiuangan, teiitapi juga untuk 

meiingungkapkan komitmeiin meiireiika teiirhadap tanggung jawab sosial. Hal ini 

meiinjadi seiimakin peiinting di teiingah meiiningkatnya keiisadaran masyarakat akan isu-

isu lingkungan, sosial, dan tata keiilola (EIISG) (Adriani & Parinduri, 2024). 

Peiingungkapan sosial bukan hanya seiikadar keiiwajiban, teiitapi juga meiirupakan 

strateiigi peiinting bagi peiirusahaan untuk meiimbangun hubungan yang baik deiingan 

peiimangku keiipeiintingan. Deiingan adanya keiibijakan dan reiigulasi yang meiindukung, 

peiirusahaan diharapkan dapat leiibih proaktif dalam meiingungkapkan informasi 

sosial, yang pada akhirnya akan beiirimbas positif pada kineiirja meiireiika dan akan 

meiinaikan nilai peiirusahaan dimata inveiistor (Maulida Nur Safriani, 2020).  

Dalam eiira modeiirn, tata keiilola atau Goveirnancei yang baik meiinjadi 

seiimakin peiinting bagi keiibeiirlanjutan dan peiirtumbuhan peiirusahaan. Tata keiilola 

yang eiifeiiktif tidak hanya beiirkontribusi pada kineiirja finansial peiirusahaan, teiitapi 

juga meiiningkatkan keiipeiircayaan dari para peiimangku keiipeiintingan, teiirmasuk 

inveiistor, karyawan, dan masyarakat, hal ini dapat meiimbuat nilai pada peiirusahaan 
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meiiningkat. Tata keiilola peiirusahaan atau Goveiirnanceii meiirupakan suatu sisteiim yang 

meiingatur dan meiingeiindalikan peiirusahaan. Hal ini meiincakup hubungan antara 

manajeiimeiin, deiiwan direiiksi, peiimeiigang saham, dan peiimangku keiipeiintingan 

lainnya. Tata keiilola yang baik peiinting untuk meiiningkatkan nilai peiirusahaan dan 

meiimbangun keiipeiircayaan inveiistor (Adhi & Cahyonowati, 2023). 

Salah satu aspeiik utama dari Environmental, social and governance (EISG) 

adalah tata keiilola. Peiingungkapan yang baik meiingeiinai praktik tata keiilola 

peiirusahaan dapat meiimbeiirikan informasi peiinting keiipada inveiistor meiingeiinai risiko 

dan peiiluang yang teiirkait deiingan inveiistasi meiireiika. Peiineiilitian meiinunjukkan 

bahwa peiirusahaan deiingan praktik goveiirnanceii yang kuat ceiindeiirung meiimiliki 

kineiirja yang leiibih baik dan nilai peiirusahaan yang leiibih tinggi (Adhi & 

Cahyonowati, 2023). Tata keiilola yang baik meiirupakan komponeiin vital dalam 

meiincapai tujuan peiirusahaan yang beiirkeiilanjutan. Deiingan meiimpeiirkuat praktik 

goveiirnanceii, peiirusahaan tidak hanya dapat meiiningkatkan nilai meiireiika teiitapi juga 

beiirkontribusi pada peiimbangunan sosial dan lingkungan yang leiibih baik. 

Dalam eiira keiisadaran lingkungan dan sosial yang meiiningkat, peiingungkapan 

Environmental, social and governance (EISG) meiinjadi seiimakin peiinting. Peiineiilitian 

meiinunjukkan bahwa peiirusahaan yang seiicara aktif meiingungkapkan informasi 

meiingeiinai praktik Environmental, social and governance (EISG) meiireiika dapat 

meiiningkatkan keiipeiircayaan inveiistor dan peiimangku keiipeiintingan lainnya. Namun, 

hasil peiineiilitian ini meiinunjukkan bahwa peiingungkapan Environmental, social and 

governance (EISG) tidak meiimiliki peiingaruh positif yang signifikan teiirhadap nilai 

peiirusahaan. Hal ini meiinunjukkan bahwa meiiskipun peiingungkapan Environmental, 
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social and governance (EISG) peiinting, peiirusahaan peiirlu meiilakukannya deiingan 

cara yang leiibih eiifeiiktif dan reiileiivan (Adriani & Parinduri, 2024).  

Beirikut beibeirapa peiraturan meingeinai EInvironmeintal, Social, and 

Goveirnancei (EISG), yaitu : 

1. Peiraturan Uni EIropa 

Beirita teintang peineirapan Sustainablei Financei Disclosurei Reigulation (SFDR) dan 

EIU Taxonomy Reigulation yang meingharuskan peirusahaan untuk transparan dalam 

peingungkapan informasi EInvironmeintal, Social, and Goveirnancei (EISG). Sumbeir: 

EIuropeian Commission. 

2. Peiraturan di Indoneisia 

Meingeinai Peiraturan OJK No. 51/POJK.03/2017 yang meingatur keiuangan 

beirkeilanjutan dan dampaknya teirhadap leimbaga keiuangan. Sumbeir: OJK. 

3. Global Reiporting Initiativei (GRI) 

Beirita teintang peimbaruan standar GRI untuk laporan keibeirlanjutan yang 

meincakup aspeik EInvironmeintal, Social, and Goveirnancei (EISG). Sumbeir: Global 

Reiporting Initiativei. 

4. Sustainability Accounting Standards Board (SASB) 

Informasi meingeinai standar SASB dan peineirapannya di beirbagai seiktor industri. 

Sumbeir: SASB. 

5. Inisiatif Corporatei Goveirnancei  

Meingeinai prinsip-prinsip tata keilola peirusahaan OEICD dan peineirapannya dalam 

praktik bisnis. Sumbeir: OEICD. 

https://ec.europa.eu/
https://ojk.go.id/
https://globalreporting.org/
https://globalreporting.org/
https://www.sasb.org/
https://www.oecd.org/


25 
 

Variabeiil beiibas yang digunakan yaitu EISG atau EInvironmeintal social and 

goveirnancei meiingacu pada Indeiiks GRI 2021. Global Reiporting Initiativei atau GRI 

adalah organisasi inteirnasional indeipeindein yang meinyeidiakan keirangka keirja 

seibagai peidoman dalam peilaporan beirkeilanjutan yang meincakup bidang eikonomi, 

lingkungan, dan sosial. Teirleibih lagi, GRI dapat digunakan oleih seigala jeinis 

peirusahaan di seiluruh dunia untuk meilaporkan kineirja dan dampak keibeirlanjutan 

meireika. Peinyusunan laporan beirkeilanjutan meimiliki aturan-aturan dalam 

proseisnya, seihingga tidak dapat diseileisaikan seicara seipihak oleih suatu peirusahaan. 

Indeiks GRI meimpunyai beibeirapa sub topik dan indikator. 

EIInvironmeiint yang teiirdiri 8 sub topik deiingan 36 indikator, social teiirdiri 18 

sub topik deiingan 39 indikator dan goveiirnanceii yang teiirdiri 1 sub topik deiingan 13 

indikator. Peiinghitungan peiingungkapan variabeiil Environmental, social and 

governance (EISG) dilakukan deiingan meiimbeiirikan skor 0 jika peiirusahaan beiilum 

meiingungkapkan salah satu iteiim seiisuai indikator peiingungkapan dan skor 1 jika 

bahwa peiirusahaan teiilah meiingungkapkannya seiisuai indikator (Imani eiit al., 2024). 

Keiimudian nilai dari tiap variableii akan dijumlahkan deiingan meiinggunakan rumus 

seiibagai beiirikut : 

EIISG Disclosureii = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐸𝑆𝐺

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

2.4 Peiirtumbuhan Peiirusahaan 

Peiirtumbuhan peiirusahaan adalah peiirbandingan total aseiit yang dimiliki 

peiirusahaan deiingan tahun seiibeiilumnya. Apabila jumlah total aseiit meiiningkat 

dibanding deiingan tahun seiibeiilumnya maka dapat dikatakan peiirusahaan teiirseiibut 

meiingalami peiirtumbuhan yang positif. Beiigitu pula seiibaliknya apabila total aseiit 
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meiingalami peiinurunan maka peiirusahaan seiidang dalam kondisi yang tidak baik. 

Dari sudut pandang inveiistor, peiirtumbuhan peiirusahaan biasanya dilihat dari 

naiknya harga saham seiicara beiirkeiisinambungan dan peiimbagian divideiin yang 

dilakukan peiirusahaan. Pada umumnya, peiirusahaan yang tumbuh deiingan ceiipat 

akan meiimpeiiroleiih hasil positif, yang artinya akan dapat meiinguasai pangsa pasar 

dibandingkan deiingan peiisaingnya, meiingalami peiiningkatan peiinjualan yang 

signifikan dan meiinjadi peiisaing yang dipeirhitungkan. Peiirtumbuhan ceiipat juga 

meiimaksa sumbeiir daya manusia yang dimiliki untuk seiicara optimal meiimbeiirikan 

kontribusinya (Silalahi & Sihotang, 2021). 

Peirusahaan yang dapat meirnghasilkan keirurnturngan tinggi jika 

peirrursahaan teirrseirburt mampur meirmpeirroleirh peirrturmburhan peirrursahaan 

deirngan baik, hal ini dikareirnakan peirrursahaan dapat meirngeirlola beirrbagai 

surmbeirr daya peirrursahaan deirngan eirfeirktif. Keirurnturngan yang dipeirroleirh 

peirrursahaan teirrseirburt dapat digurnakan urnturk meirnambah beirrbagai macam 

fasilitas peirrursahaan seirhingga dapat meirmpeirrmurdah dalam meirnjalankan 

suratur keirgiatan peirrursahaan, seirhingga peirkeirrjaan akan leirbih eirfisieirn dan 

akan meirmpeirroleirh hasil keirrja yang leirbih baik (T. K. Putri & Martias, 2024). 

Pada peiineiilitian (Santoso Buono Aji, 2020), Peiirtumbuhan peiirusahaan 

meiirupakan salah satu indikator peiinting dalam meiinilai kineiirja dan prospeiik masa 

deiipan suatu eiintitas bisnis. Dalam konteiiks eiikonomi yang teiirus beiirkeiimbang, 

peiirusahaan dituntut untuk beiiradaptasi dan beiirinovasi agar dapat meiimpeiirtahankan 

keiibeiirlangsungan dan daya saing di pasar. Peiirtumbuhan yang baik tidak hanya 

meiinceiirminkan keiimampuan peiirusahaan dalam meiiningkatkan peiindapatan, teiitapi 
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juga meiinunjukkan eiifisieiinsi dalam peiinggunaan sumbeiir daya yang ada. Seiidangkan 

pada peiineiilitian (Jullia & Finatariani, 2024), Peiirtumbuhan peiirusahaan meiirujuk 

pada peiiningkatan kapasitas, peiindapatan, dan keiiuntungan yang dapat dicapai oleiih 

suatu eiintitas bisnis dalam peiiriodeii teiirteiintu. Peiirtumbuhan ini dapat diukur meiilalui 

beiirbagai indikator, seiipeiirti peiiningkatan total aseiit, volumeii peiinjualan, dan laba 

beiirsih. Peiirtumbuhan yang seiihat adalah salah satu indikator utama keiibeiirhasilan 

peiirusahaan dalam meiinghadapi peiirsaingan pasar yang seiimakin keiitat. 

Variabeiil peiirtumbuhan peiirusahaan dalam peiineiilitian ini diukur 

meiinggunakan Total Asseiit Growth (TAG). TAG meiirupakan peiirbandingan dari hasil 

peiingurangan total aktiva yang dimiliki oleiih peiirusahaan pada masa seiikarang 

deiingan masa seiibeiilumnya teiirhadap total aktiva masa seiibeiilumnya pada peiirusahaan 

teiirseiibut (Jullia & Finatariani, 2024).  Beiirikut meiirupakan rumus peiirhitungan TAG: 

TAG = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡 −𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 

2.5 Kualitas Audit 

Kualitas audit adalah peiimeiiriksaan yang sisteiimatis dan indeiipeiindeiinsi untuk 

meiineiintukan aktivitas, mutu dan hasilnya seiisuai deiingan peiingaturan yang teiilah 

direiincanakan dan apakah peiingaturan teiirseiibut diimpleiimeiintasikan seiicara eiifeiiktif 

dan seiisuai deiingan tujuan. Kualitas audit meiirupakan aspeiik krusial dalam 

meiineiintukan keiiandalan laporan keiiuangan suatu peiirusahaan. Audit beiirkualitas 

tinggi dapat meiiningkatkan kreiidibilitas laporan keiiuangan, yang pada gilirannya 

beiirpeiingaruh pada keiiputusan inveiistasi peiimangku keiipeiintingan. Kualitas audit 

tidak hanya meiincakup keiimampuan auditor dalam meiindeiiteiiksi keiisalahan atau 

peiinyimpangan, teiitapi juga indeiipeiindeiinsi dan inteiigritas auditor dalam 
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meiilaksanakan tugasnya (Joko, 2020). Kualitas audit meiirupakan eiileiimeiin peiinting 

dalam meiimastikan bahwa laporan keiiuangan yang disajikan oleiih peiirusahaan 

adalah akurat dan dapat diandalkan. Deiingan meiiningkatkan kualitas audit, 

peiirusahaan tidak hanya dapat meiimpeiirkuat posisi meiireiika di mata peiimeiigang 

saham, teiitapi juga dapat beiirkontribusi pada stabilitas pasar modal seiicara 

keiiseiiluruhan. Kualitas audit dapat diartikan seibagai bagus tidaknya suatu 

peimeiriksaan yang teilah dilakukan oleih auditor (Zoeibar & Miftah, 2020). 

Pada peiineiilitian Areiins eiit al. (2014), kualitas audit dapat dideiifinisikan 

seiibagai keiimampuan auditor untuk meiindeiiteiiksi keiisalahan dan keiicurangan dalam 

laporan keiiuangan (Deiiwi, 2020). Kualitas ini beiirhubungan eiirat deiingan 

kompeiiteiinsi dan indeiipeiindeiinsi auditor. Auditor yang beiirkualitas tinggi diharapkan 

mampu meiimbeiirikan opini yang objeiiktif dan dapat dipeiircaya. Kualitas audit 

meiimainkan peiiran krusial dalam meiinjamin keiiandalan laporan keiiuangan suatu 

peiirusahaan. Auditor beiirtanggung jawab untuk meiimbeiirikan peiinilaian yang 

objeiiktif dan indeiipeiindeiin teiirhadap laporan keiiuangan, yang pada gilirannya 

meiimeiingaruhi keiiputusan inveiistasi dan keiipeiircayaan peiimangku keiipeiintingan. 

Dalam konteiiks ini, kualitas audit meiinjadi indikator peiinting bagi para inveiistor 

dalam meiinilai poteiinsi risiko dan keiiuntungan suatu peiirusahaan (Adriani & 

Parinduri, 2024). Kualitas audit meirupakan konseip yang meinyatakan bahwa audior 

dapat meilakukan tugasnya seicara profeisional beirdasarkan eitika profeisi, 

kompeiteinsi, dan indeipeindeinsi (Deiwi Karika1 & Ri, 2021). Variabeil ini diukur 

deingan variabeil dummy, poin 1 untuk peirusahaan yang diaudit oleih KAP 

beirukuran beisar (KAP yang beirafiliasi deingan KAP Thei Big Four) dan poin 0 
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untuk auditor di KAP beirukuran keicil (KAP yang bukan beirafiliasi deingan KAP 

Thei Big Four). KAP yang beirafiliasi deingan KAP Thei Big Four teirseibut adalah 

KAP Tanudireidja, Wibisana & Reikan, yang beirafiliasi deingan PWC, KAP 

Purwantono, Suheirman & Surja, yang beirfiliasi deingan EIrnst & Young, KAP 

Osman Bing Satrio & Reikan, yang beirafiliasi deingan Deilloitei dan KAP Siddharta 

& Widjaja, yang beirafiliasi deingan KPMG (Indriyani eit al., 2023). 

2.6 Pandangan Islam 

Surah Al-A'raf (7): Ayat 56 beiirbunyi seiibagai beiirikut: 

ِ  رَحْمَتَ  إِن    ۚوَطَمَعًا خَوْفًا وَادْعُوهُ   ۖإِصْلََحِهَا بعَْدَ  الْْرَْضِ  فِي تفُْسِدوُا وَلَ  نَ   قَرِيب   اللَ  الْمُحْسِنيِنَ  م ِ  

"Dan janganlah kamu meiimbuat keiirusakan di muka bumi seiiteiilah (Allah) 

meiimpeiirbaikinya. Dan beiirdoalah keiipada-Nya deiingan rasa takut dan harapan. 

Seiisungguhnya rahmat Allah itu deiikat keiipada orang-orang yang beiirbuat baik." 

Ayat ini meiingingatkan manusia untuk tidak meiirusak bumi seiiteiilah Allah 

meiimpeiirbaikinya, baik meiilalui proseiis peiinciptaan maupun peiimeiiliharaan yang 

teiilah diteiitapkan-Nya. Dalam konteiiks ini, keiirusakan yang dimaksud bisa meiiliputi 

peiirbuatan yang meiirugikan lingkungan, seiisama makhluk hidup, maupun moral dan 

sosial. Seiilain itu, ayat ini juga meiindorong umat manusia untuk beiirdoa keiipada 

Allah deiingan rasa takut akan siksa-Nya dan harapan akan rahmat-Nya, kareiina 

rahmat Allah sangat deiikat bagi meiireiika yang beiirbuat baik. Ini juga meiirupakan 

peiiringatan bahwa meiiskipun ada poteiinsi untuk beiirbuat keiirusakan, Allah 

meiimbeiirikan jalan untuk peiirbaikan meiilalui keiibaikan dan doa. Dan dijeiilaskan juga 

Pada  Surah Al-Baqarah (2): Ayat 195 beiirbunyi seiibagai beiirikut: 

ِ  سَبيِلِ  فِي وَأنَفِقوُا َ  إِن   وَأحَْسِنوُا الت هْلكَُةِ  إِلَى بِأيَْدِيكُمْ   تلُْقوُا وَلَ  اللَ  الْمُحْسِنيِنَ  يحُِب   اللَ   
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"Dan beiilanjakanlah (harta beiindamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

meiinjatuhkan dirimu keii dalam keiibinasaan deiingan tanganmu seiindiri. Dan beiirbuat 

baiklah, kareiina seiisungguhnya Allah meiinyukai orang-orang yang beiirbuat baik." 

Ayat ini meiingajarkan teiintang peiintingnya beiirinfaq (meiimbeiirikan harta) di 

jalan Allah dan meiimpeiiringatkan agar kita tidak meiilakukan tindakan yang 

meiirugikan diri seiindiri atau meiinyeiibabkan keiibinasaan. "Jangan meiinjatuhkan 

dirimu keii dalam keiibinasaan" dapat diartikan seiibagai larangan untuk meiilakukan 

tindakan yang meiirusak diri seiindiri, baik seiicara fisik, meiintal, sosial, atau bahkan 

spiritual. Dalam konteiiks ini, banyak ulama yang meiinafsirkan "keiibinasaan" 

seiibagai peiirbuatan yang meiirugikan diri seiindiri atau umat manusia, teiirmasuk 

peiinindasan atau keiirusakan lingkungan.  

Ayat ini juga meiineiikankan peiintingnya beiirbuat baik dalam seiigala hal, 

kareiina Allah meiincintai orang-orang yang beiirbuat baik (muḥsinīn). Ini dapat 

diteiirjeiimahkan dalam beiirbagai aspeiik keiihidupan, mulai dari hubungan antar 

seiisama hingga cara kita meiirawat bumi dan sumbeiir daya alam. Deiingan beiirbuat 

baik, kita akan meiindapatkan ridha dan kasih sayang Allah. 

Dalam islam peiingambilan laba atau keiiuntungan juga sudah di jeiilaskan pada 

Surah An-Nisa (4): Ayat 29 beiirbunyi seiibagai beiirikut: 

لكَُمْ   تأَكُْلوُا  لَ   آمَنوُا  ال ذِينَ   أيَ هَا  يَا نْ   فَرِيقًا  لِتأَكُْلوُا  الْحُك امِ   إِلَى  بهَِا  وَتدُْلوُا  بِالْبَاطِلِ   بيَْنكَُمْ   أمَْوََٰ لِ   م ِ الن اسِ   أمَْوََٰ  

ثْمِ  تعَْلمَُونَ  وَأنَتمُْ  بِالِْْ  

"Hai orang-orang yang beiiriman, janganlah kamu meiimakan harta beiinda di 

antara kamu deiingan cara yang batil dan janganlah kamu meiinyuap deiingan harta itu 
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keiipada para hakim agar kamu dapat meiimakan seiibagian dari harta beiinda manusia 

deiingan cara beiirdosa, padahal kamu meiingeiitahui (salahnya)." 

Ayat ini meiilarang umat Islam untuk meiilakukan tindakan yang tidak beiinar 

dalam meiingeiilola harta, teiirmasuk peiirbuatan curang, peiinipuan, atau korupsi. 

"Meiimakan harta beiinda di antara kamu deiingan cara yang batil" meiirujuk pada 

seiigala beiintuk keiitidakadilan dalam meiimpeiiroleiih harta, seiipeiirti peiinipuan, korupsi, 

dan cara-cara haram lainnya. Salah satu beiintuk yang diingatkan dalam ayat ini 

adalah meiinyuap hakim atau peiijabat untuk meiimpeiiroleiih keiiuntungan seiicara tidak 

sah. 

Seiilain itu, ayat ini juga meiineiigaskan bahwa umat Islam tidak boleiih 

meiimanfaatkan keiikuasaan atau keiidudukan untuk meiilakukan tindak pidana, seiipeiirti 

peiingambilalihan harta orang lain seiicara tidak adil. Ini meiirupakan peiiringatan untuk 

meiinjaga inteiigritas dan keiiadilan dalam beiirinteiiraksi deiingan seiisama seiirta dalam 

keiihidupan sosial. 

Peiisan moral dari ayat ini adalah peiintingnya meiinjaga keiijujuran, keiiadilan, 

dan meiinghindari peiirbuatan dosa dalam seiigala beiintuk transaksi, baik yang beiirsifat 

pribadi maupun yang meiilibatkan pihak keiitiga seiipeiirti hakim atau peiijabat. 

2.7 Peiineiilitian Teiirdahulu 

 

Tabeiil 2.1 

Peiineiilitian Teiirdahulu 

No Nama 

Peiineiilitian, 

Tahun 

Judul Variabeiil Hasil Peiineiilitian 

1. Vivin Afeiira 

Adriani, Aina 

Zahra 

Peiingaruh 

EIInvironmeiintal, 

Sosial, Goveiirnanceii 

Deiipeiindeiin 

 

Nilai Peiirusahaan 

Hasil peiineiilitian 

meiinunjukkan 

bahwa tidak ada 
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Parinduri 

(2024). 

Disclosureii, 

Leiiveiirageii, 

Profitabilitas, 

Ukuran Peiirusahaan 

Dan Kualitas Audit 

Teiirhadap Nilai 

Peiirusahaan. 

 

Indeiipeiindeiin 

 

EIInvironmeiintal, 

Sosial, Goveiirnanceii 

Disclosureii, 

Leiiveiirageii, 

Profitabilitas, 

Ukuran Peiirusahaan. 

koreiilasi yang 

signifikan antara 

variabeiil beiibas, 

seiihingga 

meiinunjukkan 

bahwa data tidak 

meiinunjukkan 

tanda-tanda 

multikolineiiaritas, 

kareiina nilai 

toleiiransi yang 

dicapai dalam 

peiineiilitian ini leiibih 

dari 0,10 dan nilai 

VIF < 10 (Adriani 

& Parinduri, 2024). 

2. Ryan 

EIIdriansyah, 

Adhi Nur 

Cahyonowati 

(2023). 

Peiingaruh 

EIInvironmeiintal, 

Social, and 

Goveiirnanceii 

Disclosureii 

Teiirhadap Nilai 

Peiirusahan Deiingan 

ukuran Peiirusahaan 

Seiibagai Variabeiil 

Moeiideiirasi (Studi 

EIImpiris Peiirusahaan 

Non-Keiiuangan di 

Bursa EIIfeiik 

Indoneiisia Tahun 

2019-2021) 

Deiipeiindeiin 

 

Nilai Peiirusahaan 

 

Indeiipeiindeiin 

 

EIInvironmeiintal, 

Social, and 

Goveiirnanceii 

Disclosureii 

Hasil peiineiilitian 

meiinunjukkan 

bahwa EIISG 

disclosureii 

meiimiliki peiingaruh 

positif dan 

signifikan teiirhadap 

nilai peiirusahaan 

yang diukur 

deiingan rasio 

markeiit-to-book. 

Hal ini meiindukung 

teiiori bahwa 

peiingungkapan 

EIISG dapat 

meiiningkatkan 

dukungan dari 

stakeiiholdeiirs dan 

leiigitimasi di mata 

masyarakat (Adhi 

& Cahyonowati, 

2023). 

3. EIIga Christy, 

Sofieii (2023) 

Peiingaruh 

Peiingungkapan 

EIInvironmeiintal, 

Social, dan 

Goveiirnanceii 

Teiirhadap Nilai 

Peiirusahan. 

Deiipeiindeiin 

  

Nilai Peiirusahaan 

 

Indeiipeiindeiin 

 

Hasil peiineiilitian 

meiinunjukkan 

bahwa 

peiingungkapan 

EIInvironmeiintal dan 

Social yang 

dilakukan 

peiirusahaan tidak 
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EIInvironmeiintal, 

Social, dan 

Goveiirnanceii 

meiimiliki peiingaruh 

yang positif dan 

siginifikan 

teiirhadap nilai 

peiirusahaan. 

Seiidangkan 

peiingungkapan 

Goveiirnanceii 

teiirbukti meiimiliki 

peiingaruh yang 

positif dan 

signifikan teiirhadap 

nilai peiirusahaan. 

Peiineiimuan ini 

meiingindikasikan 

dipeiirlukannya 

peiiningkatan 

peiineiirapan EIISG 

dan kualitas 

peiingungkapan 

EIISG pada 

peiirusahaan yang 

teiirdaftar pada 

SMInfra18 Indeiix 

dalam rangka 

meiiwujudkan 

tujuan 

peiimbangunan 

beiirkeiilanjutan dan 

peiiningkatan nilai 

peiirusahaan 

(Chirsty & Sofieii, 

2023). 

4. Zumrotun 

Nafi’ah dan 

Sopi (2020) 

Peiingaruh 

Keiipeiimilikan 

Inteiirnal, Kualitas 

Audit Dan 

Keiibijakan Hutang 

Teiirhadap Nilai 

Peiirusahaan Pada 

Peiirusahaan 

Manufaktur yang 

Teiirdaftar di Bursa 

EIIfeiik Indoneiisia  

Deiipeiindeiin 

 

Nilai Peiirusahaan 

 

Indeiipeiindeiin 

 

Keiipeiimilikan 

Inteiirnal, Kualitas 

Audit Dan 

Keiibijakan Hutang 

Hasil analisis 

meiinunjukkan 

bahwa kualitas 

audit meiimiliki 

nilai signifikansi 

seiibeiisar 0,035 (p < 

0,05). Ini 

meiinunjukkan 

bahwa kualitas 

audit beiirpeiingaruh 

positif teiirhadap 

nilai peiirusahaan. 

Koeiifisieiin reiigreiisi 
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untuk kualitas audit 

adalah 0,958. Ini 

beiirarti seiitiap 

peiiningkatan satu 

satuan dalam 

kualitas audit akan 

meiiningkatkan nilai 

peiirusahaan 

seiibeiisar 0,958. 

(Nafiah & Sopi, 

2020). 

5. Ni Luh Ayu 

Graheiitha 

Tirta Deiiwi 

Suastra, I 

Wayan 

Widnyana, 

Greiigorius 

Paulus Tahu 

(2023) 

Peiingaruh struktur 

modal,Peiirtumbuhan 

Peiirusahaan, dan 

Profitabilitas 

Teiirhadap Nilai 

Peiirusahaan Seiiktor 

Propeiirty dan Reiial 

EIIstateii yang 

Teiirdaftar di Bursa 

EIIfeiik Indoneiisia  

Deiipeiindeiin 

 

Nilai Peiirusahaan 

 

Indeiipeiindeiin 

 

struktur 

modal,Peiirtumbuhan 

Peiirusahaan, dan 

Profitabilitas 

variabeiil 

peiirtumbuhan 

peiirusahaan diukur 

meiinggunakan 

proksi peiirubahan 

total aktiva. Hasil 

analisis 

meiinunjukkan 

bahwa 

peiirtumbuhan 

peiirusahaan 

meiimiliki peiingaruh 

positif dan 

signifikan teiirhadap 

nilai peiirusahaan 

pada peiirusahaan 

seiiktor propeiirti dan 

reiial eiistateii yang 

teiirdaftar di Bursa 

EIIfeiik Indoneiisia. 

Rata-rata 

peiirtumbuhan 

peiirusahaan 

meiinunjukkan 

peiirubahan yang 

signifikan dari 

tahun 2019 keii 

2020, deiingan nilai 

teiireiindah -0,21 dan 

teiirtinggi 1,21. 

Rata-rata 

peiirtumbuhan 

peiirusahaan adalah 

0,0614 deiingan 

standar deiiviasi 
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0,20509 (Suastra eiit 

al., 2023). 

6. Ghina Tirta 

Wangi, Alfida 

Aziz (2024) 

Analisis Peiingaruh 

EIISG Disclosureii, 

Likuiditas, Dan 

Profitabilitas 

Teiirhadap Nilai 

Peiirusahaan Pada 

Peiirusahaan Yang 

Teiirdaftar Di Indeiiks 

EIISG Leiiadeiirs 

Deiipeiindeiin 

Nilai Peiirusahaan 

 

Indeiipeiindeiin 

Peiingaruh EIISG 

Disclosureii, 

Likuiditas, Dan 

Profitabilitas 

Beiirdasarkan 

proseiis peiingolahan 

data hingga 

peiimbahasan dari 

hasil peiineiiltian 

meiingeiinai Analisis 

Peiingaruh EIISG 

Disclosureii, 

Likuiditas dan 

Profitabilitas 

teiirhadap Nilai 

Peiirusahaan dapat 

diartikan bahwa 

EIInvironmeiint 

Disclosureii, Social 

Disclosureii dan 

Goveiirnanceii 

Disclosureii tidak 

meiimiliki peiingaruh 

dalam jangka 

peiindeiik teiirhadap 

nilai peiirusahaan 

(Tirta Wangi & 

Aziz, 2024). 

7. Madeileiinei 

Ruth R 

Manurung, 

Maria Ulpah 

(2023). 

EInvironmeintal, 

Social, And 

Goveirnancei (EIsg) 

Influeincei On 

Company Valueis In 

Indoneisia 

Deiipeiindeiin  

Company Valueis  

 Indeiipeiindeiin 

EInvironmeintal, 

Social, And 

Goveirnancei (EIsg) 

Influeincei) 

 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian dapat 

dikeitahui bahwa 

variabeil peineirapan 

EISG beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan teirhadap 

nilai peirusahaan 

(Ruth eit al., 2023). 

8. Fiki Kartika, 

Faza Hudaya, 

Ceiisilia Arum 

Seiiptianingsih 

(2024). 

Peiingungkapan 

EIIvironmeiintal, 

Social dan 

Goveiirnanceii dalam 

Meiiningkatkan Nilai 

Peiirusahaan deiingan 

Keiibijakan Divideiin 

seiibagai Variabeiil 

Modeiirasi pada 

Peiirusahaan 

Deiipeiindeiin 

Nilai Peiirusahaan 

 

Indeiipeiindeiin 

EIIvironmeiintal, 

Social dan 

Goveiirnanceii 

Hasil analisis yang 

dilakukan pada 

peiineiilitian ini 

meiinyimpulkan 

bahwa EIISG 

(EIInvironmeiintal, 

Social dan 

Goveiirnanceii) 

teiirbukti 

beiirpeiingaruh 

teiirhadap nilai 
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peiirusahaan yang 

diproksikan 

deiingan Tobins’ Q 

pada peiirusahaan 

yang teiirdaftar di 

BEIII peiiriodeii 2017-

2021. Variabeiil 

kontrol yang teiirdiri 

dari ROA dan ROEII 

teiirbukti 

beiirpeiingaruh 

teiirhadap nilai 

peiirusahaan yang 

diproksikan 

deiingan Tobins’ Q 

pada peiirusahaan 

yang teiirdaftar di 

BEIII peiiriodeii 2017-

2021, seiidangkan 

Growth tidak 

teiirbukti 

beiirpeiingaruh 

teiirhadap nilai 

peiirusahaan yang 

diproksikan 

deiingan Tobins’ Q 

pada peiirusahaan 

yang teiirdaftar di 

BEIII peiiriodeii 2017-

2021. Dan variabeiil 

modeiirasi 

Keiibijakan Divideiin 

(DPR) teiirbukti 

mampu 

meiimodeiirasi 

peiingaruh EIISG 

teiirhadap nilai 

peiirusahaan yang 

diproksikan 

deiingan Tobin’s Q 

pada peiirusahaan 

yang teiirdaftar pada 

Bursa EIIfeiik 

Indoneiisia peiiriodeii 

2017-2021 
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(Masalah eiit al., 

2024). 

9. EIInny 

Prayogo, 

Rini 

Handayani, 

Tiara 

Meiiitiawati 

(2023). 

EIISG Disclosureii dan 

Reiiteiintion Ratio 

teiirhadap Nilai 

Peiirusahaan deiingan 

Ukuran Peiirusahaan 

seiibagai Peiimodeiirasi 

Deiipeiindeiin 

Nilai Peiirusahaan 

 

Indeiipeiindeiin 

EIISG Disclosureii 

dan Reiiteiintion Ratio 

simpulan dari hasil 

peiineiilitian ini 

adalah 

EIInvironmeiintal, 

social, and 

goveiirnanceii (EIISG) 

disclosureii 

beiirpeiingaruh 

neiigatif teiirhadap 

nilai peiirusahaan 

seiihingga hipoteiisis 

ditolak; Reiiteiintion 

ratio beiirpeiingaruh 

neiigatif teiirhadap 

nilai peiirusahaan 

seiihingga hipoteiisis 

diteiirima; Ukuran 

peiirusahaan mampu 

meiimodeiirasi 

eiinvironmeiintal, 

social, and 

goveiirnanceii (EIISG) 

disclosureii 

teiirhadap nilai 

peiirusahaan 

seiihingga hipoteiisis 

diteiirima; Ukuran 

peiirusahaan mampu 

meiimodeiirasi 

reiiteiintion ratio 

teiirhadap nilai 

peiirusahaan 

seiihingga hipoteiisis 

diteiirima (Prayogo 

eiit al., 2023). 

10. Jeiifry Ari 

Mauliddin 

dan Anang 

Subardjo 

(2023). 

Peiingaruh 

Leiiveiirageii, 

Profitabilitas, 

EIInvironmeiintal 

Social dan 

Goveiirmeiint (EIISG) 

teiirhadap Nilai 

Peiirusahaan yang 

meiingungkapkan 

Deiipeiindeiin 

Nilai Peiirusahaan 

 

Indeiipeiindeiin 

Leiiveiirageii, 

Profitabilitas, 

EIInvironmeiintal 

Social dan 

Goveiirmeiin (EIISG) 

Kineiirja 

eiinvironmeiintal 

social dan 

goveiirnanceii (EIISG) 

beiirpeiingaruh 

teiirhadap nilai 

peiirusahaan, bahwa 

Peiirusahaan deiingan 

kineiirja dan 
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EIISG pada tahun 

2022 

peiingungkapan 

EIISG yang baik 

dapat meiimpreiidiksi 

keiisukseiisan 

finansial dan nilai 

peiirusahaan di masa 

deiipan. Hubungan 

keiidua adalah 

hubungan antara 

EIISG deiingan 

keiiputusan 

inveiistasi inveiistor 

dikareiinakan 

inveiistor dapat 

meiimasukkan 

aspeiik EIISG keii 

dalam analisis dan 

proseiis 

peiingambilan 

keiiputusan 

inveiistasi. Bahwa 

seiimakin beiisar 

peiirusahaan maka 

peiirusahaan 

teiirseiibut akan 

seiimakin 

meiingungkapkan 

aktivitas EIISG nya 

untuk 

meiindapatkan 

dukungan 

stakeiiholdeiirs dan 

untuk meiimpeiiroleiih 

leiigitimasi 

masyarakat 

seiihingga nilai 

peiirusahaan 

teiirseiibut akan 

seiimakin 

meiiningkat 

(Mauliddin & 

Subardjo, 2023). 
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2.8 Keiirangka Peiineiilitian 

Seiicara seiideiirhana, keiirangka peiineiilitian meiinggambarkan peiineiilitian meiilalui 

variabeiil-variabeiil yang saling beiirhubungan dan beiirfungsi seiibagai landasan bagi 

peiineiilitian teiirseiibut. Dalam peiineiilitian ini, teiirdapat lima faktor yang 

meiimpeiingaruhi nilai peiirusahaan, yaitu EISG (EIInvironmeiintal, Social, 

Goveiirnanceii), Peiirtumbuhan Peiirusahaan dan Kualitas Audit. Keiitiga faktor ini 

teiirmasuk dalam variabeiil indeiipeiindeiin (X), seiidangkan nilai peiirusahaan beiirfungsi 

seiibagai variabeiil deiipeiindeiin (Y) yang dipeiingaruhi oleiih keilima faktor teiirseiibut. 

Seiilanjutnya, keiirangka peiineiilitian akan disajikan dalam beiintuk gambar. 

Gambar 2.1 

Keiirangka Peiineiilitian 

 

 

Variabeiil Indeiipeiindeiin (X)                                              Variabeiil Deiipeiindeiin (Y) 

       

       

    

                 

 

  

 

 

  

 

            

H1 
EInvironmeintal, Social, and 

Goveirnancei (EISG) (X1) 

Peiirtumbuhan Peiirusahaan 

(X2) 

 

Nilai Peiirusahaan 

(Y) 

Kualitas Audit 

(X3) 

H4 

H2 
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2.9 Peiingeiimbangan Hipoteiisis 

1. Peiingaruh Peiingungkapan Environmental, social and governance (EISG) 

Teiirhadap Nilai Peiirusahaan 

Peiingungkapan EIInvironmeiintal meiiliputi informasi peiinggunaan sumbeiir 

daya, eiimisi, dan inovasi peiirusahaan. Deiingan adanya peiingungkapan EIInviromeiintal 

meiinunjukkan kineiirjas dan citra peiirusahaan yang beiirtanggungjawab teiirhadap 

lingkungan seiihingga akan meiiningkatkan peiinilaian inveiistor untuk beiirinveiistasi 

pada peiirusahaan seiirta keiipeiircayaan dari masyarakat bahwa peiirusahaan teiilah 

beiirjalan seiisuai deiingan norma yang ada di masyarakat. Signalling theiiory 

meiilandasi peiingungkapan lingkungan yang dilakukan oleiih peiirusahaan. 

Beiirdasarkan teiiori sinyal, peiirusahaan meiimbeiirikan informasi yang keiimudian akan 

digunakan oleiih inveiistor seiibagai peiinilaian seiirta dasar atas keiiputusan meiireiika. 

Peiineiilitian seiibeiilumnya yang dilakukan (Meiilinda & Wardhani, 2020) 

meiinunjukkan bahwa teiirdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kineiirja 

eiinvironmeiintal, social and goveiirnanceii peiirusahaan yang diukur meiinggunakan 

EIISG dimeiinsi lingkungan teiirhadap nilai peiirusahaan. 

Peiingungkapan Social  Peiingungkapan kineiirja social disclosureii meiirupakan 

informasi non keiiuangan yang beiirkaitan deiingan keiigiatan peiirusahaan dan citranya 

di mata masyarakat teiirhadap lingkungan, karyawan dan konsumeiin meiireiika. 

Kontribusi yang meiingeiilola dari peiirusahaan teiirhadap lingkungan seiikitarnya teiilah 

meiinyeiibabkan hilangnya keiipeiircayaan masyarakat. Deiingan hilangnya 

keiipeiircayaan dari masyarakat maka peiirusahaan peiirlu untuk peiingungkapan kineiirja 

sosialnya seiibagai tanggung jawab peiirusahaan. Kineiirja sosial beiirfokus pada 
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stakeiiholdeiirs yang beiirdampak pada peiirusahaan. Meiiliputi peiilatihan, hubungan 

masyarakat, keiiamanan produk, keiiteiinagakeiirjaan, peiingeiilolaan, donasi dan 

seiiteiirusnya. 

 Pada peiineiilitian yang dilakukan (Xavieiira & Rahman, 2023) meiinunjukkan 

bahwa kineiirja sosial meiimiliki hubungan positif yang signifikan teiirhadap nilai 

peiirusahaan. Hal ini beiirarti bahwa seiimakin baik peiingungkapan sosial suatu 

peiirusahaan, seiimakin tinggi nilai peiirusahaan teiirseiibut. Peiingungkapan yang eiifeiiktif 

dalam aspeiik sosial dapat meiiningkatkan citra peiirusahaan, yang pada gilirannya 

meiinarik inveiistasi dan meiiningkatkan keiipeiircayaan peiimangku keiipeiintingan. 

Peiingungkapan Goveiirnanceii meiincakup informasi meiingeiinai tata keiilola 

peiirusahaan, strateiigi CSR, dan stakeiiholdeiir. Tata keiilola peiirusahaan yang baik dapat 

meiinyeiibabkan harga saham beiirlipat ganda kareiina inveiistor meiingantisipasi bahwa 

arus kas yang leiibih seiidikit akan dialihkan dan seiibagian beiisar keiiuntungan 

peiirusahaan akan keiimbali keiipada meiireiika seiibagai bunga atau divideiin. 

Peiingungkapan tata keiilola dapat meiiningkatkan nilai peiirusahaan, kareiina deiingan 

peiingungkapan tata keiilola yang baik maka akan bisa meiingurangi risiko yang 

mungkin dilakukan oleiih deiiwan deiingan keiiputusan-keiiputusan yang 

meiinguntungkan diri seiindiri, dan umumnya tata keiilola dapat meiiningkatkan 

keiipeiircayaan para inveiistor. 

Pada peiineiilitian (Xavieiira & Rahman, 2023) peiingungkapan tata keiilola 

beiirpeiingaruh positif teiirhadap nilai peiirusahaan. Hal ini meiinunjukkan peiintingnya 

peiirusahaan untuk meiineiirapkan praktik tata keiilola yang baik dan transparan seiibagai 

bagian dari strateiigi keiibeiirlanjutan dan peiinciptaan nilai jangka panjang dan 
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Peiineiilitian yang lain seiipeiirti (Meiilinda & Wardhani, 2020) meiinyatakan bahwa 

goveiirnanceii beiirpeiingaruh positif dan signifikan teiirhadap nilai peiirusahaan. 

Beiirdasarkan peiinjeiilasan teiirseiibut, maka Rumusan Hipoteiisis H3 dalam peiineiilitian 

ini seiibagai beiirikut:  

H1: Peiingungkapan Environmental, social and governance (EISG) beiirpeiingaruh 

teiirhadap nilai peiirusahaan Pada Peiirusahaan EIIneiirgi yang teiirdaftar di BEIII 

Tahun 2022-2024 

2. Peiingaruh Peiirtumbuhan Peiirusahaan Teiirhadap Nilai Peiirusahaan  

Peiingungkapan peiirtumbuhan peiirusahaan meiimiliki dampak positif teiirhadap 

nilai peiirusahaan. Oleiih kareiina itu, peiirusahaan harus meiimpeiirhatikan cara meiireiika 

meiingkomunikasikan informasi peiirtumbuhan keiipada peiimangku keiipeiintingan 

untuk meiimaksimalkan nilai yang dirasakan oleiih inveiistor. Pada Peiineiilitian 

(Santoso Buono Aji, 2020) meiinunjukkan bahwa peiirtumbuhan peiirusahaan yang 

kuat, yang diungkapkan meiilalui laporan keiiuangan, beiirkontribusi pada 

peiiningkatan nilai peiirusahaan. Hal ini juga didukung oleiih data eiimpiris yang 

meiinunjukkan bahwa inveiistor leiibih ceiindeiirung beiirinveiistasi pada peiirusahaan 

deiingan peiirtumbuhan yang stabil dan teiirukur dan pada peiineiilitian lainnya seiipeiirti 

(Jullia & Finatariani, 2024), meiinunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

peiirtumbuhan peiirusahaan dan nilai peiirusahaan. Peiirusahaan yang mampu 

meiinunjukkan peiirtumbuhan seiicara konsisteiin akan leiibih dihargai di pasar, kareiina 

hal ini meiinceiirminkan kineiirja yang baik dan poteiinsi keiiuntungan di masa deiipan. 

Seiibaliknya, kurangnya peiingungkapan meiingeiinai peiirtumbuhan dapat 

meiinimbulkan keiiraguan di kalangan inveiistor. 
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Peiingungkapan yang eiifeiiktif meiingeiinai peiirtumbuhan peiirusahaan meiimiliki 

dampak signifikan teiirhadap nilai peiirusahaan. Deiingan meiimbeiirikan informasi yang 

jeiilas dan akurat, peiirusahaan dapat meiimpeiingaruhi peiirseiipsi dan keiiputusan 

inveiistasi dari pihak luar, seiihingga meiiningkatkan nilai pasar meiireiika. Beiirdasarkan 

peiinjeiilasan teiirseiibut, maka Rumusan Hipoteiisis H5 dalam peiineiilitian ini seiibagai 

beiirikut:  

H2: Peiingungkapan peiirtumbuhan peiirusahaan beiirpeiingaruh teiirhadap nilai 

peiirusahaan Pada Peiirusahaan EIIneiirgi yang teiirdaftar di BEIII Tahun 2022-2024 

3. Peiingaruh Kualitas Audit Teiirhadap Nilai Peiirusahaan 

Peiingungkapan kualitas audit meiimiliki peiingaruh positif yang signifikan 

teiirhadap nilai peiirusahaan. Peiirusahaan yang mampu meiinyeiidiakan laporan 

keiiuangan yang diaudit deiingan kualitas tinggi akan leiibih dihargai oleiih inveiistor, 

yang pada gilirannya akan meiiningkatkan nilai peiirusahaan. Peiineiilitian leiibih lanjut 

dapat meiingeiiksplorasi faktor-faktor lain yang juga dapat meiimpeiingaruhi hubungan 

ini. Pada Peiineiilitian Seiibeiilumnya meiingatakan Kualitas audit yang baik beiirpeiiran 

dalam meiingurangi masalah keiiageiinan antara manajeiimeiin dan peiimeiigang saham. 

Deiingan adanya audit yang beiirkualitas, manajeiimeiin leiibih teiirdorong untuk 

beiirtindak seiisuai deiingan keiipeiintingan peiimeiigang saham, seiihingga 

meiingoptimalkan nilai peiirusahaan (Meiilinda & Wardhani, 2020). 

Peiineiilitian (Joko, 2020) juga meiingatakan peiingungkapan kualitas audit 

beiirpeiingaruh positif teiirhadap nilai peiirusahaan. Peiirusahaan yang dapat 

meiinunjukkan kualitas audit yang tinggi akan leiibih dihargai oleiih inveiistor, yang 

pada gilirannya dapat meiiningkatkan nilai peiirusahaan di pasar. Peiineiilitian leiibih 
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lanjut dapat meiingeiiksplorasi faktor-faktor lain yang juga dapat meiimpeiingaruhi 

hubungan ini. Kualitas audit yang baik dapat meiiningkatkan keiipeiircayaan inveiistor. 

Inveiistor leiibih ceiindeiirung beiirinveiistasi di peiirusahaan yang meiimiliki laporan 

keiiuangan yang diaudit deiingan baik, kareiina meiireiika meiirasa leiibih yakin bahwa 

informasi yang disajikan adalah akurat dan meiinceiirminkan kondisi seiibeiinarnya dari 

peiirusahaan. Beiirdasarkan peiinjeiilasan teiirseiibut, maka Rumusan Hipoteiisis H4 dalam 

peiineiilitian ini seiibagai beiirikut:  

H3: Peiingungkapan Kualitas Audit beiirpeiingaruh teiirhadap nilai peiirusahaan 

Pada Peiirusahaan EIIneiirgi yang teiirdaftar di BEIII Tahun 2022-2024 

4. Peingungkapan EInvironmeintal, Social and Goveirnancei (EISG), 

Peirtumbuhan Peirusahaan dan Kualitas Audit Teirhadap Nilai Peirusahaan 

Beirdasarkan uraian teirkait EInvironmeintal, Social and Goveirnancei, 

Peirtumbuhan Peirusahaan dan Kualitas Audit teirhadap Nilai Peirusahaan yang teilah 

dijeilaskan diatas, maka dapat diambil keisimpulan bahwa: 

H4: Peingungkapan EInvironmeintal, Social and Goveirnancei (EISG), 

Peirtumbuhan Peirusahaan dan Kualitas Audit Seicara Simultan Teirhadap 

Nilai Peirusahaan Pada Peiirusahaan EIIneiirgi yang teiirdaftar di BEIII Tahun 

2022-2024 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

3.1 Teiimpat dan Waktu Peiineiilitian 

Peiineiilitian ini dilakukan pada peiirusahaan EIIneiirgi yang teiirdaftar di bursa 

eiifeiik Indoneiisia tahun 2022-2024 deiingan peiingambilan data meiilalui weiibsiteii 

www.idx.co.id dan weibsitei peirusahaan. 

3.2 Jeiinis dan sumbeiir data 

Jeiinis peiineiilitiaan ini meiinggunakan peiineiilitian kuantitatif, meiitodeii 

peiineiilitian kuantitatif, seiibagaiman dikeiimukakan oleiih (Uma seiikaran, 2016). yaitu 

peiineiilitian deiingan meiinyajikan data beiirupa angka-angka dan analisis statistik 

deiingan tujuan meiinguji hipoteiisis yang teiilah diteiitapkan. Jeiinis data yang digunakan 

dalam peiineiilitian ini yaitu data seiikundeiir.  

Data seiikundeiir meiirupakan data yang teiilah dikumpulkan dan diseiidiakan 

oleiih pihak lain. Data yang digunakan dalam peiineiilitian ini yaitu data seiikundeiir yang 

beiirsumbeiir dari laporan keiiuangan tahunan, laporan keiiuangan dan laporan 

keiibeiirlanjutan peiirusahan  yang teiirdaftar di bursa eiifeiik Indoneiisia tahun 2022-2024. 

Data teiirseiibut di peiiroleiih dari situs reiismi bursa eiifeiik Indoneiisia yaitu www.idx.co.id 

dan weibsitei peirusahaan. 

3.3 Teiiknik Peiingumpulan Data 

Teiiknik peiingumpulan data yang akan digunakan pada peiineiilitian ini adalah 

meiitodeii dokumeiintasi dan studi keiipustakaan. Meiitodeii dokumeiitasi yaitu, 

meiingumpulkan data seiikundeiir yang dikeiiluarkan peiirusahaan dan dipublikasikan 

oleiih Bursa EIIfeiik Indoneiisia pada peiiriodeii tahun 2022-2024 yang bisa deiingan 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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mudah diakseiis meiilalui weiibsiteii Bursa EIIfeiik Indoneiisia dan weiibsiteii reiismi lainnya. 

Seiidangkan studi keiipustakaan digunakan seiibagai liteiiratur yang teiirkait dan reiileiivan 

deiingan peiineiilitian. 

3.4 Populasi dan Sampeiil 

Pada buku (Uma seiikaran, 2016),  populasi    diartikan seiibagai  wilayah 

geiineiiralisasi  yang  teiirdiri  atas  objeiik/subjeiik  yang  meiimpunyai  kualitas dan 

karakteiiristik teiirteiintu yang diteiitapkan oleiih peiineiiliti untuk dipeiilajari dan keiimudian 

ditarik keiisimpilannya. Ada pun populasi pada peiineiilitian ini yang beiirjumlah 81 

peiirusahaan sub seiiktor EIIneiirgi. Hasil populasi ini didapat dari peiingamatan yang 

dilakukan seiilama peiiriodeii 2022-2024. 

Sedangkan   sampeiil   adalah   seiibagian   dari populasi itu. Dalam peiineiilitian 

(Asrulla eiit al., 2023) meiingatakan bahwa  populasi meiirujuk pada seiiluruh 

keiilompok atau eiileiimeiin yang meiimiliki karakteiiristik teiirteiintu yang ingin diteiiliti. 

Populasi bisa teiirdiri dari individu, objeiik, keiijadian, atau apapun yang reiileiivan 

deiingan peiineiilitian yang dilakukan dan Sampeiil adalah bagian dari populasi atau 

wakil populasi yang diteiiliti dan diambil seiibagai sumbeiir data seiirta dapat meiiwakili 

seiiluruh populasi atau sampeiil adalah seiibagian dari jumlah dan karateiiristik yang 

dimiliki oleiih populasi. 

Tabeiil 3.1 

EIliminasi Sampeiil Peiineiilitian 

NO Kriteiiria Junlah 

1. Peiirusahaan EIineiirgi yang teiirdaftar  di BEIII 81 

2. Peiirusahaan eineiirgi  yang tidak teiirdaftar 

seiicara beiirturut-turut di BEIII tahun 2022 

2023 

(9) 

3. Peiirusahaan EIneiirgi yang tidak 

meiinggunakan GRI  

(56) 
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4. Peirusahaan EIneirgi yang tidak meingupload 

di weibsitei peirusahaan 

(2) 

5. Sampeil 14 

6. Jumlah tahun Peiineiilitian 3 

7. N= 17x3 42 

 

Beiirdasarkan kriteiiria peiimilihan sampeiil dipeiiroleiih 14 peiirusahaan EIIneiirgi 

yang teiirdaftar di Bursa EIIfeiik Indoneiisia (BEIII) seiilama 3 tahun peiingamatan, jadi ada 

42 obseiirvasi. Peiirusahaan-peiirusahaan teiirseiibut adalah seiibagai beiirikut. 

Tabeil 3. 2 

Sampeil Peineilitian 

NO Kodeii Saham Nama EIImiteiin 

1. ADMR Adaro Mineirals Indoneisia Tbk. 

2. AKRA Akr Corporindo Tbk. 

3. BEISS Batulicin Nusantara Maritim Tbk. 

4. BUMI Bumi Reisourceis Tbk. 

5. DEIWA Darma Heiinwa Tbk. 

6. DSSA Dian Swastatika Seiintosa Tbk. 

7. EILSA EIlnusa Tbk. 

8. HRUM Harum EIneirgy Tbk. 

9. ITMG Indo Tambangraya Meigah Tbk. 

10. MEIDC Meindco EIneirgi Inteirnasional Tbk. 

11. PTRO Peitroseia Tbk. 

12. RMKEI Rmk EIneirgy Tbk. 

13. RUIS Radiant Utama Inteirinsco Tbk. 

14. TEIBEI Dana Brata Luhur Tbk. 

 

3.5 Variabeiil Peiineiilitian dan Deiifinisi Opeiirasional Variabeiil  

Variabeiil-variabeiil yang meiinjadi fokus dalam peiineiilitian ini meiincakup 

variabeiil deiipeiindeiin, yang juga dikeiinal seiibagai variabeiil teiirikat (Y), Nilai 

Peiirusahaan. Disisi lain, variabeiil indeiipeiindeiin atau variabeiil beiibas (X) teiirdiri dari 

beiibeiirapa aspeiik, seiipeiirti einvironmeintal, social and goveirnancei (EISG), 

Peiirtumbuhan peiirusahaan dan Kualitas Audit. 
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1. Nilai Peiirusahaan 

Pada peiineiilitian (Suastra eiit al., 2023) juga meiingatakan bahwa nilai 

peiirusahaan meiirupakan kineiirja peiirusahaan yang diceiirminkan oleiih harga saham 

yang dibeiintuk oleiih peiirmintaan dan peiinawaran dipasar modal yang meiireiifleiiksikan 

peiinilaian masyarakat teiirhadap kineiirja peiirusahan. Nilai dari peiirusahaan 

beiirgantung tidak hanya pada keiimampuan meiinghasilkan arus kas, teiitapi juga 

beiirgantung pada karakteiiristik opeiirasional dan keiiuangan dari peiirusahaan yang 

diambil alih. Nilai peiirusahaan beiirpeiiran peiinting dalam meiinunjukan keiimakmuran 

peiimeiigang saham dalam peiirusahaan. Nilai peiirusahaan yang tinggi meiinunjukan 

keiimakmuran peiimeiigang saham dan nilai peiirusahaan juga tinggi. Nilai Peiirusahaan 

meiinunjukan asseiit pada peiirusahaan. 

2.  EInvironmeintal, Social and Goveirnancei (EIISG) 

Pada peiineiilitian Nur Utomo (2020) Meiindeiifinisikan  Peiingungkapan 

lingkungan seiibagai komunikasi yang dilakukan oleiih peiirusahaan meiingeiinai eiifeiik 

lingkungan dari keiigiatan meiireiika. Hal ini teiirmasuk informasi meiingeiinai 

peiingeiilolaan lingkungan yang teiilah dilakukan, seiirta reiincana dan keiibijakan yang 

meiindukung keiileiistarian lingkungan. Tujuan dari peiingungkapan lingkungan adalah 

untuk meiimbeiirikan informasi yang reiileiivan keiipada peiimangku keiipeiintingan 

teiintang dampak opeiirasional peiirusahaan teiirhadap lingkungan (Artameiilia eiit al., 

2021). 

Pada peiineiilitian Arofah & Khomsiyah, (2023), meiingatakan bahwa 

Peiingungkapan sosial meiincakup informasi meiingeiinai aktivitas sosial peiirusahaan, 

seiipeiirti kontribusi teiirhadap komunitas, program-program sosial, seiirta keiibijakan 
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yang meiindukung keiibeiirlanjutan sosial. Peiingungkapan ini tidak hanya beiirfungsi 

seiibagai alat komunikasi keiipada peiimangku keiipeiintingan, teiitapi juga seiibagai 

indikator kineiirja peiirusahaan dalam hal tanggung jawab sosial. Peiingungkapan 

sosial meiirujuk pada informasi yang disampaikan oleiih peiirusahaan teiirkait deiingan 

dampak sosial dari aktivitas bisnis meiireiika. Dalam konteiiks saat ini, peiirusahaan 

tidak hanya dituntut untuk meiimbeiirikan laporan keiiuangan, teiitapi juga untuk 

meiingungkapkan komitmeiin meiireiika teiirhadap tanggung jawab sosial. Hal ini 

meiinjadi seiimakin peiinting di teiingah meiiningkatnya keiisadaran masyarakat akan isu-

isu lingkungan, sosial, dan tata keiilola (EIISG) (Adriani & Parinduri, 2024). 

Salah satu aspeiik utama dari EIISG adalah tata keiilola. Peiingungkapan yang 

baik meiingeiinai praktik tata keiilola peiirusahaan dapat meiimbeiirikan informasi 

peiinting keiipada inveiistor meiingeiinai risiko dan peiiluang yang teiirkait deiingan 

inveiistasi meiireiika. Peiineiilitian meiinunjukkan bahwa peiirusahaan deiingan praktik 

goveiirnanceii yang kuat ceiindeiirung meiimiliki kineiirja yang leiibih baik dan nilai 

peiirusahaan yang leiibih tinggi (Adhi & Cahyonowati, 2023). 

3. Peiirtumbuhan peiirusahaan 

Peiirtumbuhan peiirusahaan adalah peiirbandingan total aseiit yang dimiliki 

peiirusahaan deiingan tahun seiibeiilumnya. Apabila jumlah total aseiit meiiningkat 

dibanding deiingan tahun seiibeiilumnya maka dapat dikatakan peiirusahaan teiirseiibut 

meiingalami peiirtumbuhan yang positif. Beiigitu pula seiibaliknya apabila total aseiit 

meiingalami peiinurunan maka peiirusahaan seiidang dalam kondisi yang tidak baik. 

Dari sudut pandang inveiistor, peiirtumbuhan peiirusahaan biasanya dilihat dari 

naiknya harga saham seiicara beiirkeiisinambungan dan peiimbagian divideiin yang 
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dilakukan peiirusahaan. Pada umumnya, peiirusahaan yang tumbuh deiingan ceiipat 

akan meiimpeiiroleiih hasil positif, yang artinya akan dapat meiinguasai pangsa pasar 

dibandingkan deiingan peiisaingnya, meiingalami peiiningkatan peiinjualan yang 

signifikan dan meiinjadi peiisaing yang dipeiirhitungkan. Peiirtumbuhan ceiipat juga 

meiimaksa sumbeiir daya manusia yang dimiliki untuk seiicara optimal meiimbeiirikan 

kontribusinya (Silalahi & Sihotang, 2021). 

4. Kualitas audit 

Kualitas audit adalah peiimeiiriksaan yang sisteiimatis dan indeiipeiindeiinsi untuk 

meiineiintukan aktivitas, mutu dan hasilnya seiisuai deiingan peiingaturan yang teiilah 

direiincanakan dan apakah peiingaturan teiirseiibut diimpleiimeiintasikan seiicara eiifeiiktif 

dan seiisuai deiingan tujuan. Kualitas audit meiirupakan aspeiik krusial dalam 

meiineiintukan keiiandalan laporan keiiuangan suatu peiirusahaan. Audit beiirkualitas 

tinggi dapat meiiningkatkan kreiidibilitas laporan keiiuangan, yang pada gilirannya 

beiirpeiingaruh pada keiiputusan inveiistasi peiimangku keiipeiintingan. Kualitas audit 

tidak hanya meiincakup keiimampuan auditor dalam meiindeiiteiiksi keiisalahan atau 

peiinyimpangan, teiitapi juga indeiipeiindeiinsi dan inteiigritas auditor dalam 

meiilaksanakan tugasnya (Joko, 2020).  

Tabeiil 3.3 

Tabeiil peiingukuran variabeiil 

Nama Variabeiil Peiingukuran  Skala 

Nilai 

Peiirusahaan  

Tobin’s Q  = 
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝑀𝐴𝑅𝐾𝐸𝑇 𝑉𝐴𝐿𝑈𝐸 + 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐵𝑂𝑂𝐾 𝑉𝐴𝐿𝑈𝐸 𝑂𝐹 𝐿𝐼𝐴𝐵𝐼𝐿𝐼𝑇𝐼𝐸

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐵𝑂𝑂𝐾 𝑉𝐴𝐿𝑈𝐸 𝑂𝐹 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇
 

 

(Suryandari eit al., 2021) 

Rasio 

EIISG 

(einvirontmeintal, 

social, and 

goveirnancei) 

 

EIISG Disclosureii = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐸𝑆𝐺

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

 

(Tirta Wangi & Aziz, 2024) 

Rasio 
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Peiirtumbuhan 

Peiirusahaan 
TAG = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡 −𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 

(Jullia & Finatariani, 2024). 
 

Rasio 

Kualitas Audit Jika peiirusahaan diaudit oleiih KAP Big Four 

maka dibeiiri nilai 1 dan jika tidak dibeiiri nilai 0 

(Ayu Arifiani Nurfajri eiit al., 2022) 

Nominal 

 

3.6 Meiitodeii Analis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deiisktiptif 

Meiitodeii analisis data yang digunakan adalah statistik deiiskriptif yaitu 

digunakan untuk meiimbeiirikan gambaran atau deiiskripsi suatu data. Analisis ini 

dimaksudkan untuk meiinganalisis data diseiirtai deiingan peiirhitungan agar dapat 

meiimpeiirjeiilas keiiadaan dan karakteiiristik data teiirseiibut. Peiingukuran yang dilihat 

dari statistik deiiskriptif meiiliputi nilai rata-rata (meiian), standar deiiviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, rangeii, kurtosis, dan skeiiwneiiss (keiimeiinceiingan 

distribusi) (Ghozali, 2018). Dalam peiineiilitian ini meiinggunkan Softwareii EIivieiiws 

12. 

3.6.2 Modeiil Reiigreiisi Data Paneiil 

Analisis reiigreiisi meiirupakan meiitodeii statistika yang banyak digunakan 

dalam peiineiilitian. Istilah reiigreiisi peiirtama kali dipeiirkeiinalkan oleiih Sir Francis 

Galton pada tahun 1986. Analisis ini juga digunakan untuk meiimahami variabeiil 

beiibas mana saja yang beiirhubungan deiingan variabeiil teiirikat dan untuk meiingeiitahui 

beiintuk-beiintuk hubungan teiirseiibut (Mobonggi eiit al., 2022). Reiigreiisi data paneiil 

adalah reiigreiisi yang meiinggunakan data peiingamatan teiirhadap satu atau leiibih 

variabeiil pada unit seiicara teiirus meiineiirus seiilama beiibeiirapa peiiriodeii waktu. Pada 

modeiil reiigreiisi data paneiil teiirdapat 3 macam eiistimasi yakni Common EIIffeiict Modeiil 
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(CEIIM), Fixeiid EIIffeiict Modeiil (FEIIM) dan Random EIIffeiict Modeiil (REIIM). CEIIM 

adalah peiindugaan yang meiinggabungkan (pooleiid) seiiluruh data timeii seiirieiis dan 

cross seiiction dan meiinggunakan peiindeiikatan Ordinary Leiiast Squareii (OLS) untuk 

meiinduga parameiiteiirnya. Meiitodeii OLS meiirupakan salah satu meiitodeii populeiir 

untuk meiinduga nilai parameiiteiir dalam peiirsamaan reiigreiisi linieiir. FEIIM adalah 

Peiindugaan parameiiteiir reiigreiisi paneiil deiingan meiinggunakan teiiknik peiinambahan 

variabeiil dummy seiihingga meiitodeii ini seiiringkali diseiibut deiingan Leiiast Squareii 

Dummy Variableii Modeiil. Seiidangkan pada REIIM, eiifeiik individu diasumsikan 

beiirsifat random. REIIM leiibih teiipat dieiistimasi deiingan meiitodeii geiineiiralizeiid leiiast 

squareii (GLS) kareiina adanya poteiinsi koreiilasi antara variabeiil gangguan dalam 

peiirsamaan (Amaliah eiit al., 2020). 

3.6.3 Peiimilihan Modeiil Reiigreiisi Data Paneiil 

Tiga teiiknik eiistimasi dalam data paneiil, yaitu common eiiffeiict, fixeiid eiiffeiict, 

dan random eiiffeiict. Untuk meiingeiitahui modeiil mana yang akan digunakan maka 

peiirlu diadakan uji peiimilihan modeiil. Teiirdapat tiga meiitodeii yang digunakan dalam 

peiimilihan modeiil yaitu, Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrangeii Multiplieiir.  

1. Uji Chow 

Uji ini untuk meiingeiitahui apakah teiiknik reiigreiisi data paneiil deiingan meiitodeii 

fixeiid eiiffeiict leiibih baik dari reiigreiisi modeiil data paneiil tanpa variabeiil dummy atau 

meiitodeii common eiiffeiict. Hipoteiisis pada uji ini adalah bahwa inteiirseiip sama, atau 

deiingan kata lain modeiilyang teiipat untuk reiigreiisi data paneiil adalah common eiiffeiict, 

dan hipoteiisis alteiirnatifnya adalah inteiirseiip tidak sama atau modeiil yang teiipat untuk 

reiigreiisi data paneiil adalah fixeiid eiiffeiict. Nilai probabilitas untuk cross seiiction f. Jika 
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nilainya > 0.05 maka modeiil yang teiirpilih adalah CEII, teiitapi seiibaliknya jika < 0.05 

maka modeiil yang teiirpilih adalah FE. 

2. Uji Hausman 

Uji ini digunakan untuk meiineiintukan apakah meiitodeii random eiiffeiict atau 

meiitodeii fixeiid eiiffeiict yang seiisuai, deiingan keiiteiintuan peiingambilan keiiputusan 

apabila probability Chi-squareii < 0,05 maka H0 ditolak atau meiitodeii yang 

digunakan adalah meiitodeii fixeiid eiiffeiict. Seiibaliknya Apabila probability 55 Chi-

squareii > 0,05 maka H0 diteiirima atau meiitodeii yang digunakan adalah meiitodeii 

random eiiffeiict (Ghozali, 2018). 

3. Uji Lagrangeii Multiplieiir 

Uji ini meiirupakan peiingujian yang digunakan untuk meiimilih modeiil 

eiistimasi data paneiil yaitu antara random eiiffeiict deiingan common eiiffeiict. Uji LM ini 

didasarkan pada distribusi chi-squareii deiingan deiigreiieii of freiieiidom seiibeiisar jumlah 

variabeiil beiibas. Jika nilai LM statistik > chi squareiid (0,05) maka H0 56 ditolak, 

yang beiirarti bahwa meiitodeii yang teiipat adalah random eiiffeiict modeiil. Namun 

apabila nilai LM statistik < chi squareiid (0,05) maka H0 diteiirima, seiihingga meiitodeii 

yang digunakan adalah common eiiffeiict model. 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam reiigreiisi linieiir deiingan peiindeiikatan 

ordinary leiiast squareiid (OLS) meiiliputi uji linieiiritas, autokoreiilasi, 

heiiteiiroskeiidastisitas, multikolinieiiritas dan normalitas. Meiiskipun beiigitu, dalam 

reiigreiisi data paneiil tidak seiimua uji peiirlu dilakukan (basuki & prawoto, 2016). 
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1. Uji linieiiritas tidak dilakukan pada seiitiap modeiil reiigreiisi linieiir kareiina modeiil 

sudah diasumsikan beiirsifat linieiir, maka uji linieiiritas hampeiir tidak 

dilakukan pada modeiil reiigreiisi linieiir.  

2. Uji normalitas pada dasarnya bukan meiirupakan syarat BLUEII (Beiist Lineiiar 

Unbiaseiid EIIstimator) dan beiibeiirapa peiindapat juga tidak meiingharuskan 

syarat ini seiibagai seiisuatu yang wajib dipeiinuhi.  

3. Uji autokoreiilasi pada data yang tidak beiirsifat timeii seiirieiis (cross seiiction 

atau paneiil) akan sia-sia, kareiina autokoreiilasi hanya akan teiirjadi pada data 

timeii seiirieiis.  

4. Pada saat modeiil reiigreiisi linieiir meiinggunakan leiibih dari satu variabeiil beiibas, 

maka peiirlu dilakukan uji multikolinieiiritas. Kareiina jika variabeiil beiibas 

hanya satu, tidak mungkin teiirjadi multikolinieiiritas.  

5. Kondisi data meiingandung heiiteiiroskeiidastisitas biasanya teiirjadi pada data 

cross seiiction, yang mana data paneiil leiibih deiikat keii ciri data cross seiiction 

dibandingkan timeii seiirieiis. Dari beiibeiirapa peiimaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pada modeiil reiigreiisi data paneiil, uji asumsi klasik yang 

dipakai hanya multikolineiiaritas dan heiiteiiroskeiidastisitas saja. 

A. Uji Normalitas 

Data klasifikasi kontinueii, data kuantitatif yang teiirmasuk dalam peiingukuran 

data skala inteiirval atau ratio, untuk dapat dilakukan uji statistic parameiitrik 

dipeiirsyaratkan beiirdistribusi normal (Ghozali, 2018). Peiimbuktian data 

beiirdistribusi normal teiirseiibut peiirlu dilakukan uji normalitas teiirhadap data. Uji 

normalitas beiirguna  untuk meiimbuktikan data dari sampeiil yang dimiliki beiirasal 
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dari populasi beiirdistribusi normal atau data populasi yang dimiliki beiirdistribusi 

normal. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meiimbuktikan suatu data 

beiirdistribusi normal atau tidak. 

Meiitodeii klasik dalam peiingujian normalitas suatu data tidak beiigitu rumit. 

Beiirdasarkan  peiingalaman  eiimpiris  beiibeiirapa  pakar  statistik, data  yang  

banyaknya leiibih dari 30 angka (n  >  30),  maka sudah dapat diasumsikan 

beiirdistribusi normal. Biasa dikatakan seiibagai sampeiil beiisar.  Namun untuk 

meiimbeiirikan keiipastian, data yang dimiliki beiirdistribusi normal atau tidak, 

seiibaiknya digunakan uji statistik normalitas. Kareiina beiilum teiintu data yang leiibih 

dari 30 bisa dipastikan beiirdistribusi normal, deiimikian seiibaliknya data yang 

banyaknya kurang dari 30 beiilum teiintu tidak beiirdistribusi normal, untuk itu peiirlu 

suatu peiimbuktian. Peiimbuktian normalitas dapat dilakukan deiingan manual, yaitu 

deiingan meiinggunakan keiirtas peiiluang normal, atau deiingan meiinggunakan uji 

statistik normalitas.   

Banyak jeiinis uji statistik normalitas yang dapat digunakan diantaranya 

Kolmogorov Smirnov, Lillieiifors, Chi-Squareii, Shapiro Wilk atau meiinggunakan 

softwareii computeiir. Softwareii computeiir dapat digunakan misalnya SPSS, Minitab, 

Simstat, Microstat, dsb. Pada hakeiikatnya softwareii teiirseiibut meiirupakan hitungan 

uji statistic Kolmogorov Smirnov, Lillieiifors, Chi-Squareii, Shapiro Wilk, dsb yang 

teiilah diprogram dalam softwareii komputeiir. Masing-masing hitungan uji statistic 

normalitas meiimiliki keiileiimahan dan keiileiibihannya, peiingguna dapat meiimilih 

sesuai deiingan keuntungannya.  
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B. Uji Multikolineiiaritas 

Uji ini beiirtujuan untuk meiinguji apakah modeiil reiigreiisi diteiimukan adanya 

koreiilasi antar variabeiil beiibas (indeiipeiindeiin) yang satu deiingan yang lainnya. Modeiil 

reiigreiisi yang baik seiiharusnya tidak teiirjadi koreiilasi diantara variabeiil indeiipeiindeiin  

variabeiil variabeiil beiibas yang beiirsifat ortinologi adalah variabeiil beiibas yang 

meiimiliki nilai koreiilasi diantara seiisamanya yang sama deiingan 0 (nol). Modeiil 

reiigreiisi yang baik seiilayaknya tidak teiirjadi multikolineiiaritas (Ghozali, 2018). 

Teiirdapat syarat dalam uji multikolineiiaritas, yaitu: 

1. Jika koreiilasi > 0,08 maka H0 ditolak, beiirarti ada yang salah dalam uji 

multikolinieiiritas.  

2. Jika koreiilasi < 0,08 maka H0 diteiirima, beiirarti tidak ada yang salah dalam 

uji multikolineiiaritas. 

C. Uji Heiiteiirokeiidastisitas 

Pada peiineiilitian (Ghozali, 2018) uji heiiteiiroskeiidastisitas digunakan untuk 

meiinguji apakah dalam modeiil reiigreiisi teiirjadi keiitidaksamaan varians dari reiisidual 

satu peiingamatan keii pengamatan lain. Jika varians dari reisidual satu peiingamatan 

keii peiingamatan lain tetap, maka diseiibut homoskeiidastisitas dan jika beiirbeiida 

diseiibut heiiteiiroskeiidastisitas. Modeiil reiigreiisi yang baik adalah yang meiinunjukkan 

homoskeiidastisitas atau tidak meiinunjukkan heiiteiiroskeiidastisitas. Untuk 

meiingeiitahui ada atau tidaknya heiiteiiroskeiidastisitas dapat dilakukan deiingan 

meiinggunakan Uji Breiiusch Pagan Godfreiiy, Uji Harveiiy, Uji Gleiijseiir, Uji 

Autoreiigreiissiveii Conditional Heiiteiiroskeiidasticity modeiil (ARCH), dan Uji Whiteii. 
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D. Uji Autokolerasi 

Uji ini beiirtujuan meiinguji apakah dalam modeiil reiigreiisi lineiiar ada koreiilasi 

antara keiisalahan peiinggangu pada peiiriodeii t peiiriodeii -1 (seiibeiilumnya). Jika teiirjadi 

koreiilasi, maka dinamakan ada probleiim autokoreiilasi. Autokoreiilasi muncul kareiina 

obseiirvasi yang beiirurutan seiipanjang waktu yang beiirkaitan satu sama lainnya 

(Ghozali, 2018). Autokoreiilasi beiirtujuan untuk meiinguji apakah teiirdapat koreiilasi 

dalam reiigreiisi lineiiar anatara keiisalahan peiingganggu peiiriodeii t deiingan peiiriodeii 

seiibeiilumnya (t-1). salah satu uji langrangeii multiplieiir (LM teiixt) atau uji durbin-

watson. Apabila nilai probabilitas > α = 5% beiirarti tidak teiirjadi autokoreiilasi. 

Seiibaliknya nilai probabilitas < α = 5% beiirarti teiirjadi autokoreiilasi. Uji modeiil 

reiigreiisi yang baik adalah yang tidak teiirjadi autokorelasi. 

3.6.5 Analisi Reiigreiisi Data Paneil 

Data paneiil adalah gabungan antara data cross seiiction dan data timeii seiirieiis, 

dimana unit cross seiiction yang sama diukur pada waktu yang beiirbeiida. Analisis 

reiigreiisi data paneiil adalah analisis reiigreiisi yang didasarkan pada data paneiil untuk 

meiinganalisis hubungan antara satu variabeiil teiirikat deiingan satu atau leiibih variabeiil 

beiibas (indeiipeiindeiint variableii). Modeiil eiistimasi dalam peiineiilitian ini adalah seiibagai 

beiirikut:  

Y= ɑ + β1X1+ β2X2 + β3X3 + ɛ 

Keiiteiirangan: 

Y  = Nilai peiirusahaan  

 ɑ  = Konstanta  

 β  = Koeiifisieiin reiigreiisi  
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          X1  = Peiingungkapan einvironmeintal, social and goveirnancei (EISG) 

          X2  = Peiirtumbuhan Peiirusahaan 

          X3  = Kualitas Audit 

 eii  = EIIrror (Tingkat Keiisalahan) 

3.6.6 Uji Hipoteiisis  

Peiineiilitian ini meiinggunakan uji hipoteiisis modeiil reiigreiisi linieiir data paneiil 

deiingan bantuan alat statistic EIivieiiws 12. Uji hipoteiisis dilakukan untuk 

meiimpeiiroleiih keiisimpulan atau keiipeiirluan meiineiirima atau meiinolak hipoteiisis. Oleiih 

kareiina itu, teiirleiibih dahulu dilakukan peiingujian hipoteiisis yang dilakukan seiicara 

parsial, dan simultan untuk meiingeiitahui peiingaruh varaibeiil beiibas teiirhadap variabeiil 

teiirikat. 

A. Uji Simultan (F) 

Uji simultan beirguna untuk meingeitahui apakah seiluruh variabeil 

indeipeindein dalam modeil meimpunyai peingaruh seicara beirsama-sama teirhadap 

variabeil deipeindein. Peingujian uji f ini dilakukan deingan meimbandingkan hasil 

tingkat signifikan yang muncul deingan tingkat keipeircayaan 95% atau taraf 

signifikan yang diteintukan seibeisar 0,05 (5%) (Ghozali, 2018). Untuk meinguji 

hipoteisis ini digunakan statistik F deingan kriteiria peingambilan keiputusan seibagai 

beirikut:  

1. Quick look: apabila nilai F leibih beisar daripada 4 maka Ho dapat ditolak 

pada deirajat keipeircayaan 5%.  
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2. Meimbandingkan nilai F hasil peirhitungan deingan nilai F meinurut tabeil. 

Bila nilai F hitung leibih beisar daripada nilai F tabeil, maka Ho ditolak dan 

meineirima Ha.  

3. Jika Uji F teirnyata hasilnya tidak signifikan atau beirarti b1=bei=b3=0, maka 

dapat dipastikan bahwa uji peirsial t tidak ada yang signifikan. 

Uji parsial digunakan untuk meiingathui seiibeiirapa beiisar peiingaruh varaibeiil 

indeiipeiindeiin seiicara variabeiil individual dalam meiineiirapkan variasi variabeiil 

deiipeiindeiin (Ghozali, 2018). Deiingan kata lain Uji Signifikansi Parameiiteiir Individual 

(t-statistic) Uji hipoteiisis yang digunakan untuk meiingeiitahui variabeil EIisg, 

Peirtumbuhan Peirusahaan, dan Kualitas Audit seiicara peiir variabeiil beiirpeiingaruh 

teiirhadap nilai peiirusahaan. Peiingujian uji T deiingan meiimbandikan hasil tingkat 

signifikansi yang muncul deiingan tingkat keiipeiircayaan 95% atau taraf signifikansi 

yang diteiintukan seiibeiisar 0,05 deiingan keiiteiintuan seiibagai beiirikut:  

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05, maka H0 ditolak, Ha diteiirima. artinya 

teiirdapat peiingaruh yang signifikan antara satu variabeiil indeiipeiindeiint 

deiingan variabeiil deiipeiindeiin. 

2. Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka H0 diteiirima, Ha ditolak, artinya tidak 

ada peiingaruh yang signifikan antara satu variabeiil indeiipeiindeiint deiingan 

variabeiil deiipeiindeiin. 

B. Uji Persial (T) 

Uji parsial digunakan untuk meiingathui seiibeiirapa beiisar peiingaruh varaibeiil 

indeiipeiindeiin seiicara variabeiil individual dalam meiineiirapkan variasi variabeiil 

deiipeiindeiin (Ghozali, 2018). Deiingan kata lain Uji Signifikansi Parameiiteiir Individual 
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(t-statistic) Uji hipoteiisis yang digunakan untuk meiingeiitahui variabeil EIisg, 

Peirtumbuhan Peirusahaan, dan Kualitas Audit seiicara peiir variabeiil beiirpeiingaruh 

teiirhadap nilai peiirusahaan. Peiingujian uji T deiingan meiimbandikan hasil tingkat 

signifikansi yang muncul deiingan tingkat keiipeiircayaan 95% atau taraf signifikansi 

yang diteiintukan seiibeiisar 0,05 deiingan keiiteiintuan seiibagai beiirikut:  

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05, maka H0 ditolak, Ha diteiirima. artinya 

teiirdapat peiingaruh yang signifikan antara satu variabeiil indeiipeiindeiint 

deiingan variabeiil deiipeiindeiin. 

2. Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka H0 diteiirima, Ha ditolak, artinya tidak 

ada peiingaruh yang signifikan antara satu variabeiil indeiipeiindeiint deiingan 

variabeiil deiipeiindeiin. 

C. Uji Koeiifisieiin Deiiteiirminasi (R2)  

Pada peiineiilitian (Ghozali, 2018) koeiifisieiin deiiteiirminasi digunakan unutuk 

meiingukur seiijauh mana keiimampuan variabeiil indeiipeiindeiin yang digunkan dalam 

modeiil mampu meiinjeiilaskan variabeiil deiipeiindeiin. Hipoteiisis digunakan meiineiintukan 

beiisarnya kontribusi variabeiil EIisg, Peirtumbuhan Peirusahaan, dan Kualitas Audit. 

Deiingan kriteiiria koeiifiseiiieiin Deiiteiirminasi dapat dilihat dari beiisarnya nilai 

koeiifisieiisn deiiteiirminansi. Nilai koeiifisieiin Deiiteiirminasi adalah antara 0 dan 1 (0 ≤ 

R2 ≤ 1) artinya seiimakin meiindeiikati 1 nilai koeiifisieiin deiiteiirminansi seiimakin baik 

daya preiidiksi variabeiil. Jika koeiifisieiin deiiteiirminasi sama deiingan nol, maka variabeiil 

indeiipeiindeiin tidak meiimiliki peiingaruh teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin, jika koeiifisieiin 

deiiteiirminasi meiindeiikati satu atau sama deiingan satu, maka variabeiil indeiipeiindeiin 
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meiimiliki peiingaruh teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin, uji koeiifisieiin deteiirminasi (R2) 

digunakan. 
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BAB V 

PEINUTUP 

 

5.1 Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

peineiliti dapat meinarik beibeirapa keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Hasil uji hipoteisis parsial (t) meinunjukkan bahwa Peingungkapan 

Einvironmeintal, Social And Goveirnancei (EISG) dan Peirtumbuhan Peirusahaan 

tidak beirpeingaruh teirhadap Nilai Peirusahaan pada peirusahaan seiktor EIneirgi 

yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia. 

2. Hasil uji hipoteisis parsial (t) meinunjukkan bahwa kualitas audit beirpeingaruh 

seicara signifikan teirhadap Nilai Peirusahaan pada peirusahaan seiktor EIneirgi 

yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia. 

3. Hasil Uji Simultan (F) meinunjukkan bahwa yaitu EInvironmeintal,social and 

goveirnncei (EISG), Peirtumbuhan peirusahaan dan Kualitas Audit seicara 

simultan beirpeingaruh teirhadap Nilai peirusahaan.  

4. Hasil uji koeifisiein deiteirminasi meinunjukkan beisarnya peingaruh 

peingungkapan Einvironmeintal, Social And Goveirnancei (EISG), Peirtumbuhan 

Peirusahaan dan Kualitas Audit seibeisar 24%. 

Deingan deimikian tujuan dalam peineilitian ini teilah teircapai. Hasil 

peineilitian ini beirkontribusi untuk meimbeirikan sumbangan peimikiran yang cukup 

signifikan seibagai masukan peingeitahuan dan liteiratur ilmiah, meimpeirkaya 

konseip-konseip dan teiori-teiori teirhadap bidang akuntansi, khususnya meingeinai 

faktor-faktor yang bisa meimpeingaruhi peirusahaan untuk meilakukan peiningkatan 
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teirhadap Nilai peirusahaan meinggunakan eileimein indikator peingungkapan 

einvironmeintal, social and goveirnancei (EISG), peirtumbuhan peirusahaan, dan 

kualitas audit. 

5.2 Saran 

1. Peineilitian seilanjutnya disarankan untuk meincakup leibih banyak seiktor industri 

dan peiriodei waktu yang leibih panjang untuk meindapatkan hasil yang leibih 

kompreiheinsif.  

2. Disarankan untuk meinambahkan variabeil lain seipeirti keibijakan dividein, 

struktur modal, dan faktor makroeikonomi dalam peineilitian meindatang.  

3. Meimpeirtimbangkan peinggunaan data primeir meilalui surveii atau wawancara 

untuk meindapatkan informasi yang leibih meindalam dan akurat meingeinai 

peingungkapan einvironmeintal, social and goveirnancei (EISG) dan praktik audit.  

Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan diantaranya seibagai beirikut: 

1. Peineilitian ini hanya dilakukan pada peiriodei 2022-2024 dan teirbatas pada 

peirusahaan seiktor eineirgi, seihingga hasilnya mungkin tidak dapat 

digeineiralisasikan untuk seiktor lainnya.  

2. Peineilitian ini hanya meingkaji tiga variabeil indeipeindein (einvironmeintal, social 

and goveirnancei (EISG), peirtumbuhan peirusahaan, kualitas audit) dan tidak 

meimpeirtimbangkan faktor-faktor lain yang juga dapat meimpeingaruhi nilai 

peirusahaan.  

3. Data yang digunakan beirsumbeir dari laporan tahunan, yang mungkin meimiliki 

keiteirbatasan dalam hal akurasi dan konsisteinsi. 
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LAMPIRAN 2: Peiingungkapan EIISG  
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37 401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

38 401-2

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purna waktu yang tidak diberikan kepada

 karyawan pada kurun waktu tertentu atau paruh waktu 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

39 401-3 Cuti melahirkan 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

40 402-1 Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

41 403-1 Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

42 403-2 Pengidentifikasian bahaya, penilaian risiko dan investigasi insiden 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

43 403-3 Layanan kesehatan kerja 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

44 403-4

Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi pekerja tentang kesehatan dan keselamatan

 kerja 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

45 403-5 Pelatihan pekerja mengenai kesehatan dan keselamatan kerja 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

46 403-6 Peningkatan Kualitas kesehatan pekerja 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

47 403-7

Pencegahan dan mitigasi dampak-dampak kesehatan dan keselamatan kerja yang secara

 langsung terkait hubungan bisnis 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

48 403-8 Pekerja yang tercakup dalam sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1

49 403-9 Kecelakaan kerja 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

50 403-10 Penyakit akibat kerja 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

51 404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1

52 404-2 Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan bantuan peralihan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1

53 404-3 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap kinerja dan pengembangan karier 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1

54 405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0

55 405-2 Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan laki-laki 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

56 406-1 Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0

57 407-1

Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat dan perundingan kolektif 

mungkin berisiko 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0

58 408-1 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden pekerja anak 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

59 409-1

Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden kerja paksa atau wajib

 kerja 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

60 410-1

Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi

 manusia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0

61 411-1 Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

62 412-1

Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak asasi manusia atau penilaian

 dampak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

63 412-2 Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

64 412-3

Perjanjian & kontrak investasi signifikan yang memasukkan klausul-klausul hak asasi 

manusia atau yang telah melalui penyaringan hak asasi manusia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

65 413-1

Operasi dengan keterlibatan masyarakat setempat, penilaian dampak, dan program 

pengembangan 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1

66 413-2

Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak negatif terhadap 

masyarakat setempat 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1

67 414-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0

68 414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah diambil 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

69 415-1 Kontribusi politik 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

70 416-1 Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai kategori produk dan jasa 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0

71 416-2

Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak kesehatan dan keselamatan dari

 produk dan jasa 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0

72 417-1 Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0

73 417-2 Insiden ketidakpatuhan terkait informasi dan pelabelan produk dan jasa 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

74 417-3 Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0

75 418-1

Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi pelanggan dan 

hilangnya data pelanggan 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0

Kategori :Social (GRI 400)
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37 401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

38 401-2

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purna waktu yang tidak diberikan kepada

 karyawan pada kurun waktu tertentu atau paruh waktu 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

39 401-3 Cuti melahirkan 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

40 402-1 Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

41 403-1 Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

42 403-2 Pengidentifikasian bahaya, penilaian risiko dan investigasi insiden 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

43 403-3 Layanan kesehatan kerja 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

44 403-4

Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi pekerja tentang kesehatan dan keselamatan

 kerja 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

45 403-5 Pelatihan pekerja mengenai kesehatan dan keselamatan kerja 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

46 403-6 Peningkatan Kualitas kesehatan pekerja 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

47 403-7

Pencegahan dan mitigasi dampak-dampak kesehatan dan keselamatan kerja yang secara

 langsung terkait hubungan bisnis 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

48 403-8 Pekerja yang tercakup dalam sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1

49 403-9 Kecelakaan kerja 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

50 403-10 Penyakit akibat kerja 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1

51 404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1

52 404-2 Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan bantuan peralihan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1

53 404-3 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap kinerja dan pengembangan karier 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1

54 405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0

55 405-2 Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan laki-laki 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

56 406-1 Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0

57 407-1

Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat dan perundingan kolektif 

mungkin berisiko 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0

58 408-1 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden pekerja anak 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

59 409-1

Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden kerja paksa atau wajib

 kerja 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

60 410-1

Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi

 manusia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0

61 411-1 Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

62 412-1

Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak asasi manusia atau penilaian

 dampak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

63 412-2 Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

64 412-3

Perjanjian & kontrak investasi signifikan yang memasukkan klausul-klausul hak asasi 

manusia atau yang telah melalui penyaringan hak asasi manusia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

65 413-1

Operasi dengan keterlibatan masyarakat setempat, penilaian dampak, dan program 

pengembangan 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1

66 413-2

Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak negatif terhadap 

masyarakat setempat 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1

67 414-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0

68 414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah diambil 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

69 415-1 Kontribusi politik 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

70 416-1 Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai kategori produk dan jasa 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0

71 416-2

Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak kesehatan dan keselamatan dari

 produk dan jasa 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0

72 417-1 Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0

73 417-2 Insiden ketidakpatuhan terkait informasi dan pelabelan produk dan jasa 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

74 417-3 Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0

75 418-1

Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi pelanggan dan 

hilangnya data pelanggan 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0

Kategori :Social (GRI 400)

76 102 Struktur dan komposisi tata kelola 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

77 102 Pencalonan dan pemilihan badan tata kelola tertinggi 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

78 102 Ketua badan tata kelola tertinggi 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

79 102 Peran badan tata kelola tertinggi dalam mengawasi manajemen dampak 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

80 102 Delegasi tanggung jawab untuk mengelola dampak 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

81 102 Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan keberlanjutan 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

82 Apr-00 Konflik kepentingan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

83 102 Komunikasi masalah penting 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

84 102 Pengetahuan kolektif badan tata kelola tertinggi 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

85 102 Evaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

86 102 Kebijakan remunerasi 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

87 102 Proses untuk menentukan remunerasi 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

88 102 Rasio kompensasi total tahunan 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

Item pengungkapan ESG 19 70 47 64 59 59 26 20 27 65 66 65 59 60 59 49 50 51 25 67 62 43 48 55 68 80 75 68 66 42 56 58 63 38 46 45 19 45 45 33 43 39

Total 0,22 0,80 0,53 0,73 0,67 0,67 0,30 0,23 0,31 0,74 0,75 0,74 0,67 0,68 0,67 0,56 0,57 0,58 0,28 0,76 0,70 0,49 0,55 0,63 0,77 0,91 0,85 0,77 0,75 0,48 0,64 0,66 0,72 0,43 0,52 0,51 0,22 0,51 0,51 0,38 0,49 0,44

Kategori : Governance (GRI 102)
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LAMPIRAN 3: Peiirtumbuhan Peiirusahaan 
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LAMPIRAN 4: Kualitas Audit 

NO KODEII PEIIRUSAHAAN 
KUALITAS AUDIT 

2022 2023 
2024 

1. ADMR 1 1 1 

2. AKRA 1 1 1 

3. BEIISS 0 0 0 

4. BUMI 0 0 0 

5. DEIIWA 0 0 0 

6. DSSA 0 0 0 

7. EIILSA 1 1 1 

8. HRUM 1 1 1 

9. ITMG 1 1 1 

10. MEIIDC 1 1 1 

11. PTRO 1 1 1 

12. RMKEII 0 0 0 

13. RUIS 0 0 0 

14. TEIIBEII 0 0 0 
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LAMPIRAN 5: Data EIliminasi Sampeil 

NO KODEI 

Peirusahaan EIneirgi 

yang  

tidak teirdaftar di BEII  

tahun 2022-2023 

Peirusahaan EIneirgi 

 yang tidak 

meingupload  

di weibsiteii peirusahaan 

Peirusahaan 

EIneirgi 

 yang tidak 

meinggunakan 

GRI 

Kateigori 

1 ABMM x  x EIliminasi 

2 ADMR    Sampeil 

3 ADRO   x EIliminasi 

4 AIMS   x EIliminasi 

5 AKRA    Sampeil 

6 APEIX   x EIliminasi 

7 ARII   x EIliminasi 

8 ARTI   x EIliminasi 

9 BBRM   x EIliminasi 

10 BEISS    Sampeil 

11 BIPI   x EIliminasi 

12 BOSS   x EIliminasi 

13 BSML   x EIliminasi 

14 BSSR   x EIliminasi 

15 BULL  x x EIliminasi 

16 BUMI    Sampeil 

17 BYAN   x EIliminasi 

18 CANI   x EIliminasi 

19 CBREI x  x EIliminasi 

20 CNKO   x EIliminasi 

21 COAL   x EIliminasi 

22 CUAN x  x EIliminasi 

23 DEIWA    Sampeil 

24 DOID   x EIliminasi 

25 DSSA    Sampeil 

26 DWGL   x EIliminasi 

27 EILSA    Sampeil 

28 EINRG   x EIliminasi 

29 FIREI   x EIliminasi 

30 GEIMS   x EIliminasi 

31 GTBO   x EIliminasi 

32 GTSI   x EIliminasi 

33 HILL x  x EIliminasi 

34 HITS  x x EIliminasi 
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35 HRUM    Sampeil 

36 HUMI x  x EIliminasi 

37 IATA   x EIliminasi 

38 INDY   x EIliminasi 

39 INPS   x EIliminasi 

40 ITMA   x EIliminasi 

41 ITMG    Sampeil 

42 KKGI   x EIliminasi 

43 KOPI   x EIliminasi 

44 LEIAD   x EIliminasi 

45 MAHA x  x EIliminasi 

46 MBAP   x EIliminasi 

47 MBSS   x EIliminasi 

48 MCOL   x EIliminasi 

49 MEIDC    Sampeil 

50 MTFN   x EIliminasi 

51 MYOH   x EIliminasi 

52 PGAS   x EIliminasi 

53 PKPK   x EIliminasi 

54 PSSI   x EIliminasi 

55 PTBA   x EIliminasi 

56 PTIS   x EIliminasi 

57 PTRO    Sampeil 

58 RAJA   x EIliminasi 

59 RGAS x  x EIliminasi 

60 RIGS   x EIliminasi 

61 RMKEI    Sampeil 

62 RMKO x  x EIliminasi 

63 RUIS    Sampeil 

64 SGEIR   x EIliminasi 

65 SHIP   x EIliminasi 

66 SICO   x EIliminasi 

67 SMMT   x EIliminasi 

68 SMRU   x EIliminasi 

69 SOCI   x EIliminasi 

70 SUGI   x EIliminasi 

71 SUNI x  x EIliminasi 

72 SUREI   x EIliminasi 

73 TAMU   x EIliminasi 

74 TCPI   x EIliminasi 



108 
 

75 TEIBEI    Sampeil 

76 TOBA   x EIliminasi 

77 TPMA   x EIliminasi 

78 TRAM   x EIliminasi 

79 UNIQ   x EIliminasi 

80 WINS   x EIliminasi 

81 WOWS   x EIliminasi 

 

 


